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Analisis Penyaluran Zakat Produktif Pertermakan Kambing
Di Kecamatan Bermani Ulu
Abstrak

BAZNAS merupakan lembaga yang berwenang melakukan tugas
pengelolaan zakat secara nasional. BAZNAS bukan lembaga perseorangan
melainkan badan atau lembaga. Begitu juga BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong
merupakan lembaga yang mengelola zakat, infag dan shodagah, yang memiliki
fungsi  mengelola zakat dari pengumpulan  zakat, pendistribusian  dan
pendayagunaan zakat pada mustahik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui penyaluran dan pembagian zakat produktif perternakkan kambing
terhadap mustahik di kecamatan Bermani Ulu.

Penelitian  ini  merupakan penelitian lapangan, dengan menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif, sumber data yang digunakan yaitu data primer
(observasi dan wawancara) dan data skunder (buku, artikel jurnal, dan sumber)
Data didapatkan berdasarkan wawancara dengan pihak BAZNAS Rejang Lebong
dan mustahiq di Kecamatan Bermani Ulu.

Hasil penelitian ini  menunjukan: pertama Penyaluran zakat produktif
peternakan kambing terhadap mustahik di kecamatan Bermani Ulu vyaitu telah
sesuai dengan UU tentang zakat No 11 dan sesuai dengan 8 asnafnya, Adapun
prosedur yang dilakukan BAZNAS dalam penyaluran zakat produktif peternakan
kambing yaitu, pihak BAZNAS langsung datang ke Kecamatan Bermani Ulu dan
menemui  kepala Desa dimasing-masing desa. Kemudian kepala desa yang
memilih  kelompok tani untuk memelihara kambing. Lalu pihak BAZNAS
mengantarkan kambing-kambing tersebut ke kelompok tani yang telah terpilih.
Kedua, Pembagian zakat dari pihak BAZNAS itu sebanyak 8 kambing 7 kambing
betina dan 1 kambing jantan yang mana dibagi dalam 4 orang, dan setiap orang
mendapatkan 2 ekor kambing, sedangkan untuk 1 ekor kambing yang jantan
diberikan kepada ketua kelompok tani tersebut. Kemudian ketika kambing
tersebut beranak maka induknya akan digilirkan kepada kelompok tani yang lain.
Dan apabila ternak kambing tidak berkembang maka pihak BAZNAS tidak akan
memberikannya lagi. Untuk hasil pendapatan peternakan kambing belum ada
dikarenakan bekum mencapai 1 tahun.

Kata Kunci: Zakat Produktif, Ternak Kambing.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembangunan ekonomi merupakan tugas dan kewajiban suatu Negara,
jilka Negara itu menginginkan tercapainya peningkatan taraf hidup dan
kesejahteraan masyarakatnya. Kemiskinan merupakan salah satu penyebab
munculnya permasalahan perekonomian masyarakat. Di Indonesia sendiri
sampai pada tahun 2019 menembus angka 24.97 juta orang atau setara dengan
9.22% (data BPS per September 2019). Sedangkan secara khusus di kota
madiun angka kemiskinan sebesar 7.191 jiwal . salah satu cara
menanggulangi  kemiskinan adalah dukungan orang yang mampu untuk
mengeluarkan harta kekayaan mereka berupa dana zakat kepada mereka yang
kekurangan.*

Salah satu cara menanggulangi kemiskinan adalah dukungan orang
yang mampu untuk mengeluarkan harta kekayaan mereka berupa dana zakat
kepada mereka yang kekurangan. Zakat merupakan salah satu dari
instrumental yang strategis dan sangat berpengarun pada tingkah laku
ekonomi manusia dan masyarakat serta pembangunan ekonomi umumya.
Zakat merupakan ibadah maliyah yang mempunyai dimensi pada sosial
ekonomi dan pemerataan karunia Allah SWT. Zakat dengan pengelolaan yang

baik dapat dimanfaatkan untuk memajukan kesejahteraan umum bagi seluruh

! Badan Amil Zakat Nasional, “Zakat Nasional Statistik (National Zakat Statistic)” (diakses
pada tanggal 19 Oktober 2021, jam 15:14).



masyarkat.? Salah satu bentuk penyaluran dana yang sesuai dengan
permasalahan saat ini adalah zakat produktif. Penyaluran dana zakat secara
produktif yakni mengubah keadaan penerima (mustahik) menjadi muzakki
dengan cara berwirausaha sesuai dengan kemampuan masing-masing para
mustahik.

Saat ini pendayagunaan zakat secara produktif sedang mengalami
kemajuan pesat, karena dari pengelolaan zakat secara produktif mampu
memberikan hasil yang lebih optimal untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Tetapi tidak semua penyaluran zakat produktif dapat berjalan
dengan baik, penyaluran zakat produktif melalui progam pemberdayaan
seringkali mengalami kegagalan atau stagnansi dalam merubah kesejahteraan
masyarakat. Hal tersebut dapat dipengaruhi karena beberapa alasan. Bisa
karena pihak lembaga hanya melakukan penyaluran dana dan membuat
progam pemberdayaan saja, tanpa melakukan sosialisasi, pemantauan dan
evaluasi. Selain itu juga dapat disebabkan karena mustahik yang menerima
pemberdayaan tidak menjalankan dengan sungguh-sungguh. Jadi keberhasilan
suatu progam pemberdayaan harus ada kerjasama yang baik dari kedua belah
pihak®.

Zakat adalah salah satu sektor penting dalam filantropi Islam. Sebagai
rukun Islam ketiga, zakat wajib dibayarkan oleh setiap Muslim yang

memenuhi  syarat (muzakki) untuk menyucikan hartanya dengan cara

2 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Zakat, (Yogyakarta: Majelis Pustaka Pimpinan Pusat
Muhammadiyah, 1997), Hal. 1

3 Ahmad Saefuddin, Ekonomi dan Masyarakat dalam Perpektif Islam, (Jakarta: Rajawali,
1987), Hal. 71



menyalurkan zakatnya kepada mustahik (penerima zakat). Zakat ini tidak
hanya berfungsi untuk menolong perekonomian mustahik, tetapi juga dapat
menjadi instrumen penyeimbang dalam sektor ekonomi nasional. Dalam
jangka panjang, tujuan utama zakat adalah mentransformasi para mustahik
menjadi muzakki. Hal ini menunjukkan bahwa zakat sangat berpotensi untuk
mengatasi kesenjangan ekonomi dan kemiskinan di suatu negara. Zakat juga
merupakan kewajiban yang harus dilakukan oleh semua umat muslim, karena
zakat termasuk rukun Islam yang ketiga. Zakat juga ibadah yang bekaitan
dengan harta benda yang memiliki posisi strategis, dan menentukan baik
dilihat dari sisi ajaran Islam maupun dari sisi pembangunan kesejahteraan
umat. Zakat dari segi syara’ adalah sebagian harta yang telah diwajibkan
Allah SWT untuk diberikan kepada orang-orang yang berhak menerimanya.
Sehingga zakat diwajibkan bagi orang yang beriman, untuk menggugurkan
salah satu kewajiban rukun Islam.*

Menurut  pakar ekonomi Islam zakat merupakan instrumen
pengamanan sosial (social security). Yang berarti bahwa pengelolaan zakat
harus dapat menetralisasi keresahan sosial dan mengentaskan kemiskinan.
Dengan adanya zakat, maka dapat membantu kehidupan ekonomi masyarakat
miskin Khususnya masyarakat Muslim di Indonesia. Pemerintah Indonesia
mendirikan sebuah lembaga pengelola zakat, berdasarkan Undang-Undang

Nomor 38 Tahun 1999 Tentang Pengelolaan Zakat dengan Keputusan

* Syaikh Muhammad dan Abdul Malik Ar-Rahman, Pustaka Cerdas Zakat: 1001 Masalah
Zakat dan Solusinya, (Jakarta: Katalog dalam terbitan, 2003)

® Umrotul Khasanah, Manajemen Zakat Modern Instrumen Pemberdayaan Ekonomi
Umat, (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), hal. 49-50.



Menteri Agama Nomor 581 Tahun 1999 dan Keputusan Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam dan Urusan Haji Nomor D/291 tahun 2000 tentang
Pedoman Teknis Pengelolaan Zakat. Dalam Undang-Undang Nomor 38 tahun
1999 dikemukakan bahwa organisasi pengelolaan zakat terdiri dua jenis, yaitu
Badan Amil Zakat (pasal 6) dan Lembaga Zakat (pasal 7).° BAZNAS
merupakan lembaga yang berwenang melakukan tugas pengelolaan zakat
secara nasional. BAZNAS bukan lembaga perseorangan melainkan badan
atau lembaga. Lembaga BAZNAS ini mempunyai amanah dalam
mewujudkan tujuan zakat.

BAZNAS juga mempunyai fungsi sebagai perencanaan, pelaksanaan,
pengendalian, pelaporan, dan pertanggung jawaban atas pengumpulan,
pendistribusian ~ dan  pendayagunaan  zakat. = Kewajiban BAZNAS
melaksanakan fungsi tersebut dan menerapkan kaidah-kaidah manajemen
yang efektif dan efisien sehingga terwujud dengan baik apa yang dinginkan
oleh lembaga pengelola zakat. Lembaga pengelolaan zakat bertujuan: 1)
Untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi pelayananan dalam pengelolaan
zakat. Sehingga tidak Ada lagi masyarakat yang memilih menyalurkan
zakatya sendiri melainkan dengan membayarnya pada BAZNAS agar dana
yang tersalurkan dapat di kelola dengan baik dan terarah kepada 8 asnaf, 2)
Untuk  meningkatkan manfaat zakat dan mewujudkan kesejahteraan
masyarakat serta penanggulangan kemiskinan. Dengan adanya lembaga zakat

ini diharapkan mampu mensejahterakan masyarakat miskin, serta diharapkan

® Ismail Nawawi, Zakat dalam Perspektif Figh, Sosial & Ekonomi, (Surabaya: CV.Putra
Media Nusantara, 2010), hal. 51.



mampu menjadi lembaga yang bisa mengelola dan mendistribusikan zakat
dengan sebaik baiknya sehingga tercapai tujuan pengelolaan zakat yang baik.
Berkenaan dengan adanya tujuan dan harapan tersebut, adalah untuk menjadi
lembaga pengelola yang baik dan optimal, penyaluran zakat dapat lebih
terarah, profesional, dan transparan. Dalam undang-undang zakat pasal 2 juga
terdapat  bahwa  pengelolaan  zakat  harus  berasaskan  syariat
Islam,amanah,kemanfaatan,keadilan,  kepastian  hukum, terintegrasi  dan
akuntablitas. Unsur-unsur tersebut dapat memberikan tata kelola yang baik
pada lembaga pengelolaan zakat. Hal ini menjadi penting dalam pembayaran
zakat untuk menyakini bahwa zakat yang mereka bayarkan digunakan secara
efisien.’

BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong adalah lembaga yang mengelola
zakat, infag dan shodagah, yang memiliki fungsi mengelola zakat dari
pengumpulan zakat, pendistribusian dan pendayagunaan zakat pada mustahik.
Sebagai lembaga yang berorientasi pada kepedulian sosial dan pengembangan
SDM maka ruang gerak baznas rejang lebong adalah masalah ekonomi
pendidikan dan sosial serta bantuan pada fakir miskin dan masyarakat yang
membutuhkan.

Dilihat dari pengumpulan dana dari tahun 2020 baznas rejang lebong
mengalami peningkatan. Dari sumber dana tersebut, baznas rejang lebong

mendistribusikannya melalui 5 program, yaitu : program rejang lebong tagwa,

" Indra Surya dan Ivan Yustiavanda, Penerapan Good Corporate Governance
Mengesampingkan Hak-hak Istimewa demi Kelangsungan Usaha, (Jakarta: Kecana, 2008), hal.
24,



program rejang lebong cerdas, program rejang lebong sehat, program rejang
lebong makmur, dan program rejang lebong peduli.®

Dari ke lima program baznas rejang lebong tersebut yang akan
menjadi titik fokus peneliti yaitu program rejang lebong makmur, bantuan
program kegiatan ini adalah program bantuan ekonomi produktif baznas
rejang lebong ternak kambing. program ternak kambing ini merupakan
program yang ada sejak tahun 2020, yang bertempatan di kecamatan bermani
ulu yang dibagi menjadi empat kelompok yaitu desa air mundu, desa baru
manis, desa kampung sajad, dan desa sentral baru. Para peternak di
kecamatan bermani ulu mendapatkan modal kambing untuk dibesarkan
sampai masa panen. Selain mendapatkan bantuan modal kambing untuk
peternak  juga mendapatkan penyuluhan dan pendampingan selama
memelihara ternak.

Pada periode ini, total kambing yang diternakkan yaitu berkisar 40
kambing. Dengan jumlah keseluruhan peternak vyaitu 20 orang dari empat
desa, mereka memelihara 2 kambing/orang. Yang terdiri dari kambing jantan
dan kambing betina. Namun sebagian besar kambing berjenis kelamin jantan.
Sebelum diternakkan, bibit kambing ditimbang terlebin dahulu untuk
mengetahui berapa berat kambing sebelum diternakkan. selama satu minggu
sekali pihak Baznas Rejang Lebong  melakukan monitoring sekaligus
mengecek kesehatan kambing, hal ini dilakukan selama 9 bulan sampai masa

berkembang biak. Kemudian pada saat melahirkan kambing ditimbang

8 Profil baznas Rejang Lebong



kembali untuk mengetahui berapa berat kambing pada saat pembibitan dan
pada saat seselah melahirkan.

Setelah itu Baznas Rejang Lebong juga membantu menjualkan
kambing-kambing tersebut. Peternak  mendapatkan tambahan bonus ketika
kambing dijual, kemudian jika kambing betinanya melahirkan 2 atau lebih
kambing, maka menetapkan sistem paroan atau bagi hasil.®

Program ini ada karena Baznas Rejang Lebong melihat bahwa ternak
kambing mempunyai potensi lokal yang besar di Kecamatan Bermani Ulu.
Selain itu, keuntungan dari berternak kambing, lainnya adalah biaya. Dalam
beternak kambing kita tidak terlalu memerlukan biaya yang besar seperti
ternak sapi. Sedangkan dalam proses penggemukkan hanya memerlukan
waktu 180-270 hari atau kurang lebih setengah tahun sudah bisa dipanen atau
sudah bisa dijual. Apabila kambing betina maka dalam kurun waktu satu
tahun sudah dapat berkembangbiak atau beranak.

Dari paparan di atas, tidak salah kalau Baznas Rejang Lebong
membuat program pemberdayaan usaha ternak kambing. Tidak hanya untuk
membantu perekonomian mustakiq, namun juga agar populasi kambing
bertambah sehingga mampu menyediakan daging kambing yang banyak pula.
Selain itu, manajemen yang bagus juga harus dimiliki oleh para peternak
khusunya mentor. Dan baznas rejang lebong menyediakan itu, orang-orang
yang profesionalah yang menjadi mentor atau pendamping dalam program

ini, sehingga tidak heran kalau program ini bisa bertahan sampai saat ini.

® Wawancara dengan sukemi, S.Ag ( waka Il Bag Keuangan Dan Pelaporan), Kamis 22
april 2021



Berdasarkan latar belakang di atas, penulis ingin membahas analisis
penyaluran zakat produktif peternakan kambing terhadap mustahik
dikecamatan bermani ulu. Kemudian melihat berkembang atau tidak ternak
kambing tersebut Dan mengenai sudah optimal atau belumkah penyaluran
zakat produktif dalam pemberdayaan ekonomi mustakiq melalui program
usaha ternak kambing diempat desa tersebut. Merujuk hal tersebut, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Analisis Penyaluran Zakat
Produktif Peternakkan Kambing Terhadap Mustahik Di Kecamatan
Bermani Ulu”

Batasan masalah

Agar pembahasan tidak menyimpang dari yang diharapkan, maka
permasalahan dibatasi pada Penyaluran zakat produktif perternakkan kambing
di kecamatan bermani Ulu.

Rumusan masalah

1. Bagaimana Penyaluran zakat produktif perternakkan kambing terhadap
mustahik di kecamatan Bermani Ulu?

2. Apakah dengan adanya penyaluran  zakat produktif yang dilakukan
Baznas Rejang Lebong masyarakat Bermani Ulu sudah sejahtera?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumuan masalah diatas, maka dapat ditetapkan
tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui penyaluran zakat produktif perternakkan kambing

terhadap mustahik di kecamatan Bermani Ulu.



3. Untuk mengetahui Berapa pembagian zakat produktif yang diterima oleh
mustahiq dari BAZNAS Rejang Lebong?
E. Manfaat Penelitian
Dari hasil perelitian ini di harapkan mampu memberikan manfaat
penelitian :
1. Secara Teoritis
Secara teoritis diharapkan penelitian terhadap masalah-masalah
yang akan dibahas melahirkan pemahaman-pemahaman yang baru
mengenai bagaimana kinerja Baznas Rejang Lebong
2. Secara Praktis
a. Bagi Masyarakat
Dapat memberikan pengetahuan dan pemahaman yang mendalam bagi
masyarakat, khusunya bagi masyarkat yang masih awam terhadap
BAZNAS.
b. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan penulis
tentang penyaluran zakat produktif di BAZNAS Rejang Lebong
c. Bagi Perguruan Tinggi
Dapat digunakan sebagai sumber informasi atau dapat dipakai sebagai
data sekunder dan sebagai bahan sumbangan pemikiran mengenai

penyaluran zakat produktif perternakan kambing.
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d. Bagi BAZNAS
Dari hasil penelitian yang dilakukan, dapat digunakan sebagai
masukan kepada pihak pemimpin BAZNAS untuk mengevaluasi di
setiap kekurangan yang ada.
F. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka adalah penelusuran terhadap karya karya ilmiah atau
studi-studi tedahulu sebagai pedoman penelitian lebih lanjut dan untuk
mendapatkan data yang valid, menghindari duplikasi, plagiasi serta menjamin
originalitas dan legalitas penelitian yang dilakukan. Sebagai bahan
pertimbangan dalam penelitian ini  akan dicantumkan beberapa hasil
penelitian terdahulu oleh beberapa peneliti yang pernah penulis baca sebagai
berikut:

1. Ngudi Rahayu, 2017 “Optimalisasi Pendayagunaan Zakat, Infak, Dan
Sedekah (ZIS) Dalam Pemberdayaan Ekonomi Mustakiq Melalui
Program Usaha Ternak Kambing Di Lazis Qaryah Thayyibah
Purwokerto”. Program pemberdayaan yang sedang dijalankan oleh
LAZIS QT adalah program usaha ternak kambing atau biasa disebut
dengan program usaha mandiri melalui beternak kambing (PUM
Kambing). Saat ini LAZIS QT mempunyai 3 desa binaan dengan 45
orang peternak dan 85 ekor kambing di Desa Banjarsari Wetan, Desa
Banjarsari Kulon, dan Desa Gandatapa. Tujuan penelitian ini yaitu untuk

mengetahui  optimalisasi pendayagunaan ZIS, melalui program usaha
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ternak kambing dan langkah-langkah pemberdayaan program usaha

ternak kambing binaan LAZIS Qaryah Thayyibah Purwokerto.®

2. Siskawati, 2017, “Pendayagunaan zakat produktif (ternak kambing)
pada badan amil zakat nasional gunungkidul tahun 2017 Hasil
penelitian ~ menunjukkan  bahwa pengelolaan  pendayagunaan  zakat
produktif  menggunakan skema qardul hasan, vyaitu BAZNAS
Gunungkidul memberikan modal ternak kambing kepada Maijlis Ta lim.
Mustahig yang memelihara kambing mengalami kerugian, maka akan
menjadi tanggung jawab mustahiq itu sendiri, namun ketika kambing
yang dipelihara beranak dua, maka dua anak kambing menjadi milik
mustahiq kemudian induknya digulirkan ke mustahiq lain dan seterusnya.
Sedangkan untuk manajemen dalam pendayagunaan zakat produktif
belum berjalan secara maksimal karena kurangnya SDM, sehingga
mempengaruhi  dalam proses penggerakan dan pengawasan pengelolaan

ternak kambing.™*

3. Salsabilla, 2020, dengan judul skripsi “Program Pemberdayaan
Ekonomi Basis Zakat Produktif Terhadap Perekonomian Mustahik
(Studi Kasus : Program Kampung Temak Kambing Produktif
Baznas Gresik di Desa Kertosono Sidayu Gresik)” Hasil dari penelitian

menunjukkan bahwa pelaksanaan program Kampung Ternak Kambing

10 Rahayu, ngudi. “Optimalisasi Pendayagunaan Zakat, Infak, Dan Sedekah (Zis) Dalam
Pemberdayaan Ekonomi Mustakiq Melalui Program Usaha Ternak Kambing Di Lazis Qaryah
Thayyibah Purwokerto”. Diss. IAIN Purwokerto, 2017. hal 9

1 siskawati, “Pendayagunaan Zakat Produktif (Ternak Kambing) Pada Badan Amil Zakat
Nasional Gunungkidul Tahun 20177, Jurusan Manajemen Dakwah Fakultass Dakwah Dan
Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017. hal. 9
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Produktif melalui beberapa proses pemberdayaan ekonomi diantaranya
proses pencarian dan penentuan lokasi program, proses identifikasi
mustahik, proses pembinaan mustahik program, pelaksanaan program dan
pendampingan  mustahik, Selanjutnya, melalui proses — proses
pemberdayaan tersebut dapat diketahui bahwa program ini berhasil
mempengaruhi  perekonomian kehidupan mustahik. Apabila sebelumnya,
mustahik tidak mampu memenuhi kebutuhan hidupnya dalam jumlah
besar, maka sekarang mustahik memiliki simpanan harta berupa ternak
yang dapat diperjual belikan untuk memenuhi kebutuhannya.'?

4. Nikmatur Rochman 2019 “Peraman Zakat Produktif Dalam
Mengentaskan Kemiskinan Mustahik Kelompok Ternak Didesa
Wedani Kecamatan Cerme Kabupaten Gresik”, Metodologi Penelitian
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dekriptif dengan
jenis penelitian ini studi kasus pada objek, pengumpulan data dilakukan
dengan wawancara dengan informan dalam penelitian ini yaitu mustahik
kelompok ternak desa wedani dan amil dan Pendistribusian Badan Amil
Zakat Nasional Kabupaten Gresik. Sama-sama meneliti zakat produktif,
sedangkan perbedannya ialah pada skripsi iniadalah badan amil zakat
nasional gresik memberikan bantuan modal kepada mustahik kelompok
ternak didesa wedani kecamatan cerme kabupaten gresik dari tahun 2015
hingga sekarang berjumlah 4 ekor kambing (1 kambing jantan dan 3

kambing betina) bantuan hewan ternak ini diberikan kepada mustahik

'? salsabilla, Pengaruh Program Pemberdayaan Ekonomi Basis ZakatProduktif Terhadap
Perekonomian Mustahiq, Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas llmu Dakwah Dan
limu Komunikasi Uin Syarif Hidayatullah, (Jakarta: 2020), hal. 10
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selama 1 periode (2 tahun), yang dimaksud dengan 1 periode yakni setiap
mustahik diwajibkan untuk merawat hewan ternak dan dapat menjual
hasil dari ternak kambing tersebut, dengan syarat pada saat akhir periode
setiap mustahik harus mampu mengembalikan modal awal hewan ternak
yakni berjumlah 4 ekor kambing (1 kambing jantan dan 3 kambing
betina).:®
5. Hendri Widya Astuti 2019 “Analisis Peranan Zakat Produktif
Terhadap Perkembangan Usaha Mikro Mustahik. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitan kualitatif, hasil dari penelitian ini bahwa
baitul mal Assafi’iyah telah menjalankan program zakat produktif dengan
baik. Namun perlu adanya peningkatan dalam hal pengawasan.
Pengawasan yang dilaksanakan oleh baitul maal Assafi’iyah belum
dilaksanakan secara maksimal sehingga mengakibatkan sebagian dari
mustahik tidak mampu mengelola modal usaha tersebut dengan baik dan
sesuai manajemen usaha yang akhrnya mengakibatkan perkaembangan
usaha yang dikelola tidak signifikan.
Persamaan peneliti pada skripsi Hendri Widya Astuti sama-sama
membahas tentang zakat produktif sedangkan perbedaannya pada skripsi
Hendri Widya Astuti zakat produktif adalah zakat yang yang diberikan

kepada mustahik sebagai modal untuk menjalankan suatau kegiatn

13 Nikmatur, Rochman, “Peranan Zakat Produktif Dalam Mengentaskan Kemiskinan
Mustahik Kelompok Ternak Didesa Wedani Kecamatan Cerme Kabupaten Gresik”. Diss. UIN
Sunan Ampel Surabaya, 2019, hal. 10
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ekonomi vyaitu untuk menumbuh kembangkan tingkat ekonomi dan
potensi produtifitas mustahik.'*

Persamaan dan perbedaan secara menyeluruh anatar penelitian
terdahulu dan penelitian penyusun vyaitu: Persamaan penelitian relavan
dengan peneliti yaitu sama-sama membahas tentang zakat produktif
terhadap perternakan kambing, sedangakan untuk Perbedaan penelitian
relavan dengan peneliti yaitu teletak di pemembahas tentang tempat atau
lokasi penelitian yaitu di kecamatan bermani ulu, dan menggunakan

penelitian deskriptif kualitatif.

G. Definisi Operasional

1. Analisis

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, analisis merupakan
penguraian suatu pokok atau berbagai bagiannya dan penelaahan bagian
itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang
tepat dan pemahaman arti keseluruhan.'® Analisis adalah proses
menghubungkan, memisahkan dan mengelompokkan antara fakta yang
satu dengan fakta yang lain sehingga dapat ditarik kesimpulan sebagai

akhir pembahasan.®

% Hendri Widya Astuti, “Analisis Peranan Zakat Produktif Terhadap Perkembangan

Usaha Mikro Mustahiq (Studi Kasus BMT Assyafiyah Kota Gajah Lampung Tengah)”. Diss.
IAIN Metro. 2019. hal. 9

hal. 85

> Sri Wahyuni, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Phonix, 2007), hal. 45
®Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1995),
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2. Zakat

Zakat merupakan ibadah yang berkaitan dengan ekonomi keuangan
dan kemasyarakatan, zakat juga merupakan salah satu dari lima rukun
Islam yang mempunyai status dan fungsi yang penting dalam syari’at
Islam. Salah satu fungsi zakat yaitu untuk mewujudkan pemerataan
keadilan dalam bidang ekonomi. Sebagai salah satu lembaga ekonomi
Islam, zakat merupakan sumber dana potensial strategis bagi upaya
membangun kesejahteraan umat.!’ Zakat adalah ketetapan llahiyah bagi
mereka yang memiliki kelebihan harta benda. Ketetapan tersebut dapat
dijadikan sebagai media pengembangan dan pemberdayaan perekonomian
masyarakat. Selain itu, zakat bisa menjadi pengikat soidaritas dan
mendidik  jiwa untuk mengalahkan kelemahan dan mempraktekkan
pengorbanan diri serta kemurahan hati.'® Bagi orang yang mengeluarkan
zakat, hati dan jiwanya akan menjadi bersih, Selain harta dan jiwanya
bersih, kekayaan akan bersih pula.

Penyaluran zakat merupakan suatu kegiatan untuk menyalurkan
zakat dari muzakki ke mustahig, dalam istilah ekonomi merupakan
pemindahan kekayaan dari seseorang kepada orang yang membutuhkan.
Penyaluran zakat dapat berupa uang, benda, maupun hal-hal lain yang

bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan mustahig.*®

17 Ahmad Rofig, Figih Kontekstual dari Normatif ke Pemaknaan Sosial, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2012), hal. 259

18 Mursidi, Akuntansi Zakat Kontemporer, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2003), hal. 75

19 Sulaiman Rasjid, Figh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo,2017), hal. 217
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3. Zakat Produktif

Zakat produktif adalah pemberian zakat yang diberikan kepada
para mustahik tidak dihabiskan akan tetapi dikembangkan dan digunakan
untuk membantu usaha mereka, sehingga dengan usaha tersebut dapat
memenuhi kebutuhan hidup mereka secara terus menerus. Zakat produktif
memberikan ~ dampak  positif pada  pembangunan,  pertumbuhan
perekonomian, dan kesejahteraan umat apabila dilakukan secara optimal.
Zakat produktif dapat dipergunakan sebagai program pengentasan
kemiskinan dengan cara pendistribusian zakat berupa modal usaha, alat
usaha, pelatinan keterampilan, serta bimbingan usaha. Sedangkan dampak
positif dari zakat produktif untuk para mustahik yaitu mustahik dapat hidup
mandiri sehingga ia tidak lagi menerima zakat ketika ekonominya telah
mapan, statusnya juga berubah dari mustahik menjadi muzakki.?°

4. Peternakan Kambing

Kambing merupakan salah satu jenis ternak ruminansia kecil
yang telah dikenal secara luas di Indonesia. Ternak kambing memiliki
potensi produktivitas yang cukup tinggi. Kambing di Indonesia telah
dimanfaatkan sebagai ternak penghasil daging, susu, maupun keduanya
(dwiguna) dan kulit. Kambing secara umum memiliki beberapa
keunggulannya antara lain mampu beradaptasi dalam kondisi yang
ekstrim, tahan terhadap beberapa penyakit, cepat berkembang biak dan

prolifik (beranak banyak).

?% salsabilla, Op., Cit, hal. 43
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H. Metodologi Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian  kualitatif
dengan metode penelitian deskriptif yang merupakan penelitian yang
bertujuan untuk menjelaskan dan menguraikan setiap hal yang diteliti
melalui proses analisa yang dilakukan dengan mengumpulkan data-data
dari laporan data Mustahik pada BAZNAS, serta pengamatan secara
langsung di lapangan yang kemudian dianalisa sehingga memberikan
gambaran yang jelas mengenai objek yang diteliti Agar pendekatan
kualitatif ~ dapat memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris,
objektif dan terukur.
2. Lokasi Penelitian
Objek Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Bermani Ulu karena
dilihat perkembangan penyaluran zakat produktif perternakan kambing di
Baznas Rejang Lebong, Adapun sabjeknya yaitu masyarakat (mustahiq)
peternak kambing di kecamatan bermani ulu.
3. Data Dan Sumber Data
Ada dua jenis sumber data yang bisa digunakan dalam penelitian yaitu :
a) Sumber Data Primer
Data primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama baik
dari individu atau perseorangan seperti hasil dari wawancara atau hasil

pengisian kuesioner yang biasa dilakukan oleh peneliti?* Data primer

21 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2014), h. 62
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didapatkan penulis melalui wawancara mendalam atau in-depth
interview kepada narasumber yang terpilih yaitu masyarakat
(mustahig) peternak kambing di Kecamatan Bermani Ulu.
b) Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data kedua sesudah sumber data
primer. Data yang dihasilkan dari sumber data ini adalah data
sekunder. Adapun yang menjadi sumber data sekunder dalam
penelitian ini adalah dokumen-dokumen lembaga berupa laporan data
mustahik pada BAZNAS Rejang Lebong.
4. Teknik Pengumpulan Data
Agar diperoleh data-data yang dapat diujikan kebenaranya, relevan
dan lengkap, maka penelitian ini  menggunakan bebrapa metode
pengumpulan data dalam penelitian kualitatif deskriptif yaitu :
a. Observasi
Beberapa informasi yaang diperoleh dari hasil observasi
adalah ruang (tempat), pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, kejadian
atau peristiva, waktu, dan perasaan. Alasan peneliti melakukan
observasi adalah untuk menyajikan gambaran realistik perilaku atau
kejadian, untuk menjawab pertanyaan, untuk membantu mengerti
perilaku manusia, dan untuk evaluasi yaitu untuk melakukan
pengukuran terhadap aspek tertentu melakukan umpan balik terhadap

pengukuran tersebut.
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Penelitian ini  menggunakan observasi patisipasi (participant
observasi) yaitu dengan pengumpulan data yang digunakan untuk
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan
tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.

b. Dokumentasi

Metode Dokumentasi adalah cara memperoleh,
mengumpulkan data-data melalui tulisan-tulisan atau bahan yang
tertulis yang berhubungan dengan masalah penelitian. Dokumentasi
dalam penelitian digunakan sebagai sumber data yang dimanfaatkan
untuk mengolah data. Dokumentasi merupakan teknik pengambilan
data sekunder. Artinya pengambilan data yang berasal dari laporan
pencatatan data mustahik pada BAZNAS Rejang Lebong.

c. Wawancara

Wawancara merupakan alat mencari data dari narasumber.
Wawancara mendalam (in-depth interview) adalah proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil
bertatap muka antara pewawancara dengan informan.?> Penelitian ini
mengumpulkan data dengan menggunakan wawacara langsung pada

pihak BAZNAS Rejang Lebong.

5. Teknik Analisa Data

Susan stinback, mengemukakan bahwa analisis data merupakan
hal yang kritis dalam proses penelitian Kkualitatif. Analisis digunakan

untuk memahami hubungan dan konsep dalam data sehingga dapat

22 pypu Saeful Rahmat, Penelitian Kualitatif , Equilibrium, Vol. 5, No. 9 (2009), hal. 6.
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dikembangkan dan dievaluasi.® Teknik analisis data dalam penelitian ini
yaitu proses mencari dan menyusun data secara sistematis mengenai
motivasi mahasiswa dalam berkarir  dibidang perbankan syariah
Khususnya mahasiswa perbankan syariah semester 8 angakatan 2017
melalui  berbagai sumber, baik dari observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Untuk itu teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis data kualitatif.

Analisis kualitatif ialah analisis yang tidak menggunakan model
matematika, statistic, dan model-model tertentu lainya. Proses analisis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan model
Milles dan Huberman yaitu melalui proses reduksi data, penyajian data,
penarikan simpulan.®*

Adapun penjabaran analisis data dalam penelitian ini dilakukan
dengan teknik sebagai berikut:

a. Data Reduction ( Reduksi Data)

Reduksi data merupakan suatu proses memilih, pemutusan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data
awal yang muncul dari catatan-catatan tertulis lapangan. Reduksi data
ini  berlangsung secara terus-menerus selama penelitian  kualitatif

berlangsung.

23 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, ( Bandung: Alfabeta, 2018), hal. 335
2% Ibid, hal. 339
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b. Data Display ( Penyajian Data)

Pada tahapan ini, penulis mengembangkan sebauh  deskripsi
informasi  tersusun  untuk menarik  kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Penyajian data yang lazim digunakan dalam penelitian ini
adalah bentuk teks naratif, maksud dari teks naratif ialah penulis
mendeskripsikan informasi yang telah diklasifikasikan sebelumnya
motivasi mahasiswa dalam berkarir dibidang perbankan syariah yang
kemudian dibentuk simpulan dan selanjutnya simpulan tersebut
disajikan dalam bentuk teks naratif.

c. Conclusion (Penarikan Simpulan)

Penulis berusaha menarik simpulan dan melakukan verifikasi
dengan mencari makna setiap gejala yang diperolehinya dari lapangan,
mencatat Kketeraturan yang mungkin ada. Pada tahapan ini, penulis
menarik simpulan dari data yang telah disimpulkan sebelumnya,
kemudian mencocokan catatan dan pengamatan yang dilakukan penulis

terhadap penelitian.?®

25 Ibid., hal. 339
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LANDASAN TEORI

A. Analisis
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, analisis merupakan penguraian
suatu pokok atau berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta
hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti
keseluruhan.”®  Analisis adalah proses menghubungkan, memisahkan dan
mengelompokkan antara fakta yang satu dengan fakta yang lain sehingga dapat
ditarik kesimpulan sebagai akhir pembahasan.*’
B. Zakat
1. Pengertian Zakat
Ditinjau dari segi bahasa, kata zakat mempunyai beberapa arti, yaitu al-
barakatu ‘keberkahan’, al-namaa ‘pertumbuhan dan perkembangan’, at-
taharatu ‘kesucian’ dan ash-shalahu ‘keberesan’. Sedangkan secara istilah,
meskipun para ulama mengemukakannya dengan redaksi yang agak berbeda
antara satu dan lainnya, akan tetapi pada prinsipnya sama, yaitu bahwa zakat itu
adalah bagian dari harta dengan persyaratan tertentu yang Allah SWT
mewajibkan kepada pemiliknya, untuk diserahkan kepada yang berhak

menerimanya, dengan persyaratan tertentu pula.

Hubungan antara pengertian zakat menurut bahasa dan dengan

pengertian zakat menurut istilah, sangat nyata dan erat sekali, yaitu bahwa harta

2® 51 Wahyuni, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Phonix, 2007), hal. 45
*’Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1995),
hal. 85

22
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yang dikeluarkan zakatnya akan menjadi berkah, tumbuh, berkembang dan
bertambah, suci dan beres (baik).*®
2. Landasan Hukum Zakat

a. Al-Quran

Kewajiban pelaksanaan zakat didasarkan dalam firman Allah SWT dalam
Al-Quran, yaitu.

1) Surat At-Taubah 103

.

GG il &) agile Ulaj Ly aef s s ek 48X

@

Artinya: ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat
itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk
mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi
mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.

2) Al-Bagarah: 43

S I g 1 380 5 8 S50 1 g1 55 Ll ) gl

Artinya: Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah

beserta orang-orang yang ruku’.*

Ketegasan hukum wajib zakal ini dapat pula dilihat beberapa ayat Al-

Qur'an yang mengancam orang-orang yang enggan mengeluarkan zakat.

hal. 7

28 Didin Hafinhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: Gema Insani, 2002),

29 Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf al-Quran dan Terjemahan Ar-rahim,

(Jakarta: Pustaka Jaya llmu, 2014), hal. 203
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Padahal mereka termasuk kategori orang-orang yang wajib zakat. Hal imi

terungkap dalam firman Allah Swt dalam surat At-Taubah: 34-35:
IR i 1540 G5 o 505 oAt 6217388 &) el Gl AL
e 8 G850 V3 2l 8 53585 Gl 30 e 0 it
Fhlin L s R im0 e 0T T s
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya sebagian
besar dari orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahih Nasrani benar-benar
memakan harta orang dengan jalan batil dan mereka menghalang-halangi
(manusia) dari Jalan Allah, dan orang-orang yang menyimpan emas dan
perak dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah, Maka beritahukanlah
kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih. Pada
haridipanaskan emas perak itu dalam neraka Jahannam, lalu dibakar
dengannya dahi meraka, lambung dan punggung mereka (lalu dikatakan)
kepada mereka. "inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk diri
sendiri, Maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan
itu.

b. Hadis
Untuk mengukuhkan posisi zakat, Rasulullah SAW menerangkan
bahwa zakat itu adalah salah satu sumber dari lima dasar bangunan Islam
sebagaimana pada hadis al-Bukhari dalam buku yang ditulis Sudirman,
yaitu:
A8 3¢l 5050388 G 5 YD Al Y G sded ¢ el e ) G

ol 5 (gl o) 5y, i)y psia 5 ¢ il Ay ¢ BETN el 5 ¢ s

Artinya: Dari Ibnu Umar ra, Rasulullah bersabda: Islam dibangun
di atas lima pondasi pokok, yakai kesaksian bahwa tiada Tuhan selain Allah,
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mendirikan shalat menunaikan zakat, melaksanakan haji, dan berpuasa
bulan ramadhan. (HR. Bukhari).*

3. Peraturan pemerintah

Di Indonesia pengelolaan zakat diatur berdasarkan Undang-Undang
nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat setelah sebelumnya diatur
dalam Undang-Undang nomor 38 tahun 1999 tentang pengelolaan zakat dengan
keputusan menteri Agama (KMA) No. 581 tahun 1999 tentang pelaksanaan
Undang-Undang No. 38 tahun 1999 dan keputusan Direktur Jendral Bimbingan
Masyarakat Islam dan Urusan HAJI No. D. D/291 tahun 2000 tentang pedoman
teknis pengelolaan zakat. Dalam Undang-Undang ini masih banyak kekurangan
terutama tidak adanya sanksi bagi muzakki yang melalaikan kewajibannya tidak
membayar zakat, tetapi Undang-Undang ini mendorong upaya unuk
pembentukan lembaga pengelola zakat yang amanah, kuat dan dipercaya oleh
masyarakat.

Lahirnya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan
zakat yang disahkan pada tanggal 25 November 2011, walau tidak ada kata
terlambat, tidak banyak memberikan angin segar kepada umat islam dalam
mewujudkan suatu tantangan perekonomian yang kuat. Tetapi kita masih bisa
bersyukur dengan lahirnya Undang-Undang tersebut, walau terjadi tarik menarik
kepentingan (pengusaha dan rakyat) dalam lahirnya Undang-Undang tersebut.

Undang-Undang tersebut menyiratkan tentang perlunya BAZ dan LAZ
meningkatkan kinerja sehingga menjadi amil zakat yang profesionalisme,
amanah, terpercaya dan memiliki program kerja yang jelas dan terencana,

sehingga mampu mengelola  zakat baik pengambilannya  maupun

%0 sudirman, Zakat dalam Pusaran Arus Modernitas, (Malang: UIN Maliki Press, 2007,
hal. 3-4
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pendistribusiannya dengan terarah yang kesemuanya itu dapat meningkatkan
kualitas hidup dan kehidupan para mustahig.
4. Hikmah dan Manfaat Zakat
Zakat adalah ibadah dalam bidang harta yang mengandung hikmah dan
manfaat yang demikian besar dan mulia, baik yang berkaitan dengan orang yang
berzakat (muzakki), penerimanya (mustahiq), harta yang dikeluarkan zakatnya,
maupun bagi masyarakat keseluruhan.** Hikmah dan manfaat tersebut antara
lain tersimpul sebagai berikut:

a. Sebagai perwujudan keimanan kepada Allah SWT mensyukuri nikmat-Nya,
menumbuhkan akhlak mulia dengan rasa kemanusiaan yang tinggi,
menghilangkan  sifat  kikir, rakus dan materialistis, menumbuhkan
ketenangan hidup, sekaligus membersinkan dan mengembangkan harta
yang dimiliki. Hal ini sejalan dengan firman Allah SWT dalam surah At-
Taubah: 103 dan surah ar-Ruum: 39. Dengan bersyukur, harta dan nikmat
yang dimiliki akan semakin bertambah dan berkembang.

b. Karena zakat merupakan hak mustahiq, maka zakat berfungsi untuk
menolong, membantu dan membina mereka, terutama fakir miskin, ke arah
kehidupan yang lebih baik dan lebih sejahtera, sehingga mereka dapat
memenuhi kebutuhan hidupnya dengan layak, dapat beribadah kepada Allah
SWT, terhindar dari bahaya kekufuran, sekaligus menghilangkan sifat iri,
dengki dan hasad yang mungkin timbul dari kalangan mereka, ketika
mereka melihat orang kaya yang memiliki harta cukup banyak. Zakat
sesungguhnya bukanlah sekadar memenuhi kebutuhan para mustahiq,

terutama fakir miskin, yang bersifat konsumtif dalam waktu sesaat, akan

81 Abdurrahman Qadir, Zakat dalam Dimensi Mahdhah dan Sosial, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 1998), hal. 82
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tetapi memberikan kecukupan dan kesejahteraan kepada mereka, dengan
cara menghilangkan ataupun memperkecil penyebab kehidupan mereka
menjadi miskin dan menderita. Kebakhilan dan ketidakmauan berzakat,
disamping akan menimbulkan sifat hasad dan dengki dari orang-orang yang
miskin dan menderita, juga akan mengundang azab Allah SWT.

c. Sebagai pilar amal bersama (jama'i) antara orang-orang kaya yang
berkecukupan hidupnya dan para mujahid yang seluruh waktunya
digunakan untuk berjihad di jalan Allah, yang karena kesibukannya
tersebut, ia tidak memiliki waktu dan kesempatan untuk berusaha dan
berikhtiar bagi kepentingan nafkah diri dan keluarganya. Disamping sebagai
pilar amal bersama, zakat juga merupaka salah satu bentuk konkret dari
jaminan sosial yang disyanatka oleh ajaran Islam. Melalui syariat zakat,
kehidupan orang-orang fakir, miskin, dan orang-orang menderita lainnya,
akan te perhatikan dengan baik. Zakat merupakan salah satu benuj
pengejawantahan perintah Allah SWT untuk senantiasa melakukan tolong-
menolong dalam kebaikan dan takwa.*?

d. Sebagai salah satu sumber dana bagi pembangunan sarana maupun
prasarana yang harus dimiliki umat Islam, sepert sarana ibadah, pendidikan,
kesehatan, sosial maupun ekonomi sekaligus sarana pengembangan kualitas
sumberdaya manusia muslim. Hampir semua ulama sepakat bahwa orang
yang menuntut ilmu berhak menerima zakat atas nama golongan fakw dan
miskin maupun sabilillah.

e. Untuk memasyarakatkan etika bisnis yang benar, sebab zakat itu bukanlah

membersihkan harta yang kotor, akan tetapi mengeluarkan bagian dari hak

%2 Ibid, hal. 97
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orang lain dari harta kita yang kita usahakan dengan baik dan benar sesuai
dengan ketentuan Allah SWT yang terdapat dalam surah al-Bagarah: 267,
dan hadits Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh Imam Muslim

f. Dari sisi pembangunan kesejahteraan umat, zakat merupakan salah satu
instrumen pemerataan pendapatan. Dengan zakat yang dikelola dengan
baik, dimungkinkan membangun pertumbuhan ekonomi sekaligus
pemerataan pendapatan, economic with eguity.** Monzer Kahf**
menyatakan zakat dan sitem pewarisan Islam cenderung kepada distribusi
harta yang egaliter dan bahwa sebagai manfaat dari zakat, harta akan selalu
beredar. Zakat, menurut Mustaq Ahmad,* adalah sumber utama kas negara
dan sekaligus merupakan sebagai guru dari kehidupan ekonomi yang
dicanangkan Al-Qur'an. Zakat akan mencegah terjadinya akumulasi harta
pada satu tangan dan pada saat yang sama mendorong manusia untuk
melakukan investasi dan mempromosikan distribusi. Zakat juga merupakan
institusi  yang komprehensil untuk distribusi harta karena hal ini
menyangkut harta setiap muslim secara praktis, saat hartanya telah sampai
melewati nishab. Akumulasi harta di tangan seseorang atau sekelompok
orang kaya saja, secara tegas dilarang Allah SWT.

g. Dorongan ajaran Islam yang begitu kuat kepada orang: orang yang beriman
untuk berzakat, berinfak, dan bersedekah menunjukkan bahwa ajaran Islam
mendorong umatnya untuk mampu bekerja dan berusaha sehingga memiliki
harta kekayaan yang di samping dapat memenuhi kebutuhan hidup diri dan

keluarganya, juga berlomba-lomba menjadi muzakki dan munfik. Zakat

%% |bid, hal. 99

3% Monzer Kahf, Ekonomi Islam, Telaah Analitik Terhadap Fungsi Sistem Ekonomi Islam,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1955), hal. 88

%5 Mustaq Ahmad, Etika Bisnis dalam Islam, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2011), hal. 75
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yang dikelola dengan baik, akan mampu membuka lapangan kerja dan
usaha yang luas, sekaligus penguasaan aset-aset oleh umat Islam. Dengan
demikian, zakat menurut Yusuf al-Qaradhawi’® adalah ibadah maaliyyah al-
ijtima'iyyah, yaitu ibadah di bidang harta yang memiliki fungsi strategis,
penting, dan menentukan dalam membangun kesejahteraan masyarakat.
5. Penyaluran Zakat
a. Pengertian Penyaluran Zakat
Penyaluran zakat merupakan suatu kegiatan untuk menyalurkan zakat
dari muzakki ke mustahiq, dalam istilah ekonomi merupakan pemindahan
kekayaan dari seseorang kepada orang yang membutuhkan. Penyaluran zakat
dapat berupa uang, benda, maupun hal-hal lain yang bermanfaat untuk
memenuhi kebutuhan mustahig.®’
Pengelolaan zakat diatur berdasarkan Undang-undang No. 38 Tahun
1999 Tentang Pengelolaan Zakat dengan Keputusan Menteri Agama (KMA)
No. 58 Tahun 1999 Tentang Pelaksanaan Undang-Undang No. 38 Tahun
1999 dan Keputusan Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat Islam dan
Urusan Haji No. 21 tahun 2000 Tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Zakat
meskipun harus diakui bahwa dalam peraturan-peraturan tersebut masih
banyak kekurangan yang sangat mendasar.®
b. Sasaran Penyaluran Zakat
Adapun sasaran atau orang Dalam pemberian atau penyaluran dana
zakat tidak harus semua golongan mustahiq mendapatkan bagian dalam

penyaluran secara bersamaan sekaligus atau dibagi sama rata. Harus

%6 yusuf al-Qaradhawi, al-Ibadah fi al-Islam, (Beirut: Muasasah Risalah, 1993), hal. 228

37 Sulaiman Rasjid, Figh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo,2017), hal. 217

%8 Andi Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Prenada Media Grup,
2015), hal. 408
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diperhatikan agar tidak terjadi saling mendzalimi diantara golongan mustahiq
yang ada. Setidaknya golongan mustahiq dapat digolongkan menjadi dua
bagian yaitu kelompok permanen diantaranya adalah fakir, miskin, amil, dan
muallaf.

Maksud permanen disini adalah bahwa empat mustahig ini
diasumsikan akan selalu ada dalam wilayah kerja dalam pengelolaan zakat
dan karena itu penyaluran dana akan terus-menerus dalam waktu lama. Yang
kedua vyaitu kelompok temporer, diantaranya hamba sahaya, gharim,
fisabilillah dan ibnu sabil. Yang penyaluran dana pada golongan ini dapat
dilakukan dalam melihat lingkungan kerja pengelolaan zakat, karena
kelompok ini belum tentu ada semua.

c. Cara Penyaluran Zakat
1). Sosialisasi Penyaluran Zakat
Sosialisasi penyaluran dana zakat menurut peraturan perundang-
undangan yang ada serta memberikan pemahaman kepada masyarakat
tentang pentingnya peran zakat dalam kehidupan beragama dan

bermasyarakat.
2). pelaporan dan publikasi.

pelaporan dan publikasi penyaluran dana zakat merupakan sarana
pengendalian keuangan zakat yang bukan hanya melibatkan lembaga
BAZNAS saja melainkan para Muzakki dan sejumlah lapisan

masyarakat.*

%9 saifuddin, Optimalisasi Distribusi Dana Zakat : Upaya Distribusi Kekayaan (Studi
Terhadap Undang-Undang No.23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat), Jurnal Az-Zarga, Vol.
05 No. 02
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d. Manajemen Penyaluran Zakat

Manajemen adalah proses untuk mengelola sumber-sumber
organisasi atau sebagai sebuah  perencanaan, pengorganisasian,
pengkoordinasian dan pengontrolan sumber daya untuk mencapai sasaran
secara efektif dan efisien. Penyaluran zakat adalah suatu proses, cara,
perbuatan atau menyalurkan dana zakat kepada yang berhak menerimanya.

Mustahiq adalah seorang muslim yang berhak memperoleh bagian
dari harta zakat yang termasuk dalam salah satu asnaf golongan penerima
zakat. Sedangkan amil adalah badan atau lembaga yang ditugaskan untuk
mengumpulkan zakat dari para muzakki dan mendistribusikan kepada para
mustahig. Jadi manajemen penyaluran zakat adalah suatu kegiatan
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan terhadap cara
menyalurkan zakat agar tepat sasaran yang efektif dan efisien.

Penyaluran dana zakat mempunyai tujuan dan sasaran, tujuannya
adalah sesuatu yang dapat dicapai dari alokasi hasil zakat dalam kerangka
sosial ekonomi, yaitu sebagai sarana saling berhubungan antara orang kaya
dan orang miskin dengan harta orang mampu dibagikan kepada mustahiq
yang membutuhkan agar terlepas dari kemiskinan. Sedangkan sasarannya
adalah pihak-pihak yang berhak menerima zakat.

1) Tujuan Sosial Ekonomi Zakat
Pada dasarnya zakat dikenakan pada harta yang diperoleh dan dimiliki
oleh seorang muslim. Jika seorang muslim mempunyai harta dalam
kondisi cukup nisab, maka ia wajib mengeluarkan zakatnya, allah SWT

menegaskan dalam Al-Quran Surat At-Taubah ayat 34.
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Artinya: "Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak
dan tidak menafkahkannya pada jalan allah, maka beritahukanlah
kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih.”

Prinsip zakat dalam tatanan sosial ekonomi mempunyai
tujuan untuk memberikan pihak tertentu yang membutuhkan untuk
biaya hidup sehari-hari. Dalam konteks ini zakat didistribusikan untuk
mengembangkan  ekonomi  baik  melalui  ketrampilan  yang
menghasilkan, maupun dalam bidang usaha perdagangan. Oleh karena
itu prinsip zakat memberikan solusi untuk mengentaskan kemiskinan
dan kemalasan, pemborosan dan penumpukkan harta sehingga
menghidupkan perekonomian mikro.*°
Sasaran Sosial Ekonomi Zakat
Sasaran ekonomi zakat adalah mengangkat keadaan ekonomi pihak-
pihak tertentu yang lebih membutuhkan. Pihak-pihak yang
membutuhkan dalam sasaran zakat disebut dengan mustahiqg, sesuai

dengan firman allah SWT yaitu:
DM (5 sl 4520 5 il CaLARly il 1l Sl L)
TN : Ty Pne o e e 2%
L82 gle 054 wm;‘fj@\ )3 40 s (8% e
Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk

orang-orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para
mu’alaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orvang-

0 Muhammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf, (Jakarta: UIl Press,

1998), hal. 47
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orang yang berhutang, untuk jalan allah dan untuk mereka yang sedang
dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan

Allah maha mengetahui lagi maha bijaksana.” (QS. At- Taubah : 60)

Yang berhak menerima zakat ialah:**

1)

2)

3)

4)

5

6)

7)

Orang fakir (al-fugara) adalah orang yang tidak mempunyai harta dan
tenaga untuk memenuhi penghidupannya sehari-hari.

Orang miskin (al-masakin) adalah orang yang memiliki pekerjaan
tetapi penghasilannya tidak dapat dipakai untuk memenuhi hajat
hidupnya.

Pengurus zakat (amil) adalah orang yang diberi tugas untuk
mengumpulkan dan membagikan zakat.

Muallaf adalah orang kafir yang ada harapan masuk islam dan orang
yang baru masuk islam yang imamnya masih lemah.

Rigab adalah para budak muslim yang telah membuat perjanjian
dengan tuannya untuk dimerdekakan dan tidak memiliki uang untuk
membayar tebusan atas diri mereka, meskipun mereka telah bekerja
keras dan membanting tulang mati-matian.

Orang berhutang (gharimin) adalah orang yang berhutang karena
untuk kepentingan yang bukan maksiat dan tidak sanggup
membayarnya. Adapun orang yang berhutang untuk memelihara
persatuan umat islam dibayar hutangnya itu dengan zakat, walaupun
fiya mampu membayarnya.

Orang yang berjuang dijalan allah (fisabilillah) yaitu untuk keperluan

pertahanan islam dan kaum muslimin. Diantara mufasirin ada yang

1 1bid, hal. 50
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berpendapat bahwa fisabilillah itu mencakup juga kepentingan-
kepentingan umum seperti mendirikan sekolah, rumah sakit dan lain-
lain.

8)  Orang yang sedang dalam perjalanan (ibnu sabil) adalah orang yang
berpergian untuk melaksanakan suatu hal yang tidak termasuk
maksiat.

6. Zakat Produktif
1. Pengertian zakat produktif

Perkataan zakat berasal dari kata zaka, artinya tumbuh
dengan subur. Sedangkan makna lainnya yang digunakan dalam Al
Qur’an adalah suci dari dosa. Apabila dikaitkan dengan harta, maka
menurut ajaran Islam, harta yang dizakati itu akan tumbuh
berkembang, bertambah karena suci dan berkah (membawa
kebahagiaan bagi hidup dan kehidupan yang punya)

Zakat adalah ibadah maaliyah ijtima’iyyah yang memiliki
posisi penting, strategis, dan pembangunan kesejahteraan umat. Ajaran
zakat ini memberikan landasan bagi tumbuh dan berkembangnya
kekuatan sosial ekonomi umat. Kandungan perintah menunaikan zakat
ini bukan hanya sekedar persoalan nilai — nilai ibadah, moral,
spiritual, dan ukhrawi (akhirat), melainkan juga nilai — nilai ekonomi
dan duniawi.*?

Sedangkan dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia)

* salsabilla, Pengaruh Program Pemberdayaan Ekonomi Basis ZakatProduktif Terhadap
Perekonomian Mustahiq, Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas llmu Dakwah Dan
llImu Komunikasi Uin Syarif Hidayatullah, (Jakarta: 2020), hal 41-42
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produktif adalah mampu menghasilkkan (dalam jumlah besar),
mendatangkan (memberi hasil, manfaat, dan sebagainya), atau mampu
menghasilkan terus dan dipakai secara teratur untuk memberi unsur —
unsur baru. Produktif merupakan kata sifat untuk memperjelas
maknanya maka harus ada kata yang disifati. Dalam hal ini kata yang
disifati adalah zakat. Jadi, zakat produktif adalah pemberian zakat
yang diberikan kepada para mustahik tidak dihabiskan akan tetapi
dikembangkan dan digunakan untuk membantu usaha mereka,
sehingga dengan usaha tersebut dapat memenuhi kebutuhan hidup
mereka secara terus menerus.

Zakat  produktif  memberikan  dampak positif pada
pembangunan, pertumbuhan perekonomian, dan kesejahteraan umat
apabila dilakukan secara optimal. Zakat produktif dapat dipergunakan
sebagai program pengentasan kemiskinan dengan cara pendistribusian
zakat berupa modal usaha, alat usaha, pelatihan keterampilan, serta
bimbingan usaha. Sedangkan dampak positif dari zakat produktif
untuk para mustahik yaitu mustahik dapat hidup mandiri sehingga ia
tidak lagi menerima zakat ketika ekonominya telah mapan, statusnya
juga berubah dari mustahik menjadi muzakki.*®

Landasan awal pengelolaan zakat produktif ini adalah
bagaimana dana zakat tidak habis dikonsumsi untuk kebutuhan sehari

— hari, tetapi lebih bermakna karena digunakan untuk melancarkan

3 Ibid, hal. 43
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usahanya. Kemudian, kewajiban pengelola zakat selain menyalurkan
zakat produktif adalah melakukan pembinaan dan pendampingan
kepada mustahik, pembinaandan pendampingan tidak hanya diberikan
untuk memperkuat rohani mustahik saja, namun juga sisi manajerial
dan kemampuan wirausahanya. Harapanya usaha mustahik dapat

berjalan dengan baik sehingga kehidupannya akan lebih sejahtera.

2. Hukum Zakat Produktif

Hukum  zakat  produktif  dipahami  dengan  hukum
mendistribusikan atau memberikan dana zakat kepada mustahiq secara
produktif. Dana zakat diberikan dan dipinjamkan untuk dijadikan
modal usaha bagi orang fakir, miskin dan orang — orang yang lemah.

Al — Qur’an, al — Hadists dan Ijma’ tidak menyebutkan Secara
tegas tentang cara pemberian zakat apakah dengan cara konsumtif atau
produktif. Teori hukum Islam menunjukkan bahwa dalam menghadapi
masalah-masalah yang tidak jelas rinciannya, penyelesaiannya adalah
dengan metode ijtihad dengan tetap berpedoman pada Al Qur’an dan
Hadits.

Dalam sejarah hukum Islam ijtihad diakui sebagai sumber
hukum setelah Al — Qur’an dan Hadits. Apalagi problematika zakat
tidak pernah absen , selalu menjadi topik pembicaraan umat Islam.
Disamping itu, zakat adalah sarana bukan tujuan karenanya dalam
penerapan rumusan — rumusannya tentang zakat harus rasional, ia

termasuk bidang figih yang penerapannya harus dipertimbangkan
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kondisi dan situasi serta senafas dengan tuntutan dan perkembangan
zaman, (kapan dan dimana dilaksanakan).

Menurut Ibrahim Hosen, hal demikian adalah agar tujuan inti
persyari’atan hukum Islam yaitu jalbu al —mashalihi al — ‘bad
(menciptakan kemaslahatan umat) dapat terpenuhi, dan dengan
dinamika figih semacam itu, maka hukum Islam dapat menjawab
segala tantangan zaman. Dengan demikian, artinya teknik pelaksanan
pembagian zakat bukan hal yang mutlak, akan tetapi dinamis, dapat
disesuaikan dengan kebutuhan di suatu tempat. Perubahan dan
perbedaan dalam cara pembagian zakat tidaklah dilarang dalam Islam
karena tidak ada dasar hukum yang secara jelas menyebutkan cara
pembagian zakat tersebut.

3. Penyaluran Zakat Produktif

Konteks penyaluran dalam zakat produktif adalah
bagaimana dana zakat dapat berdampak positif bagi para mustahik
(penerima zakat) dalam jangka waktu panjang, baik secara ekonomi
dan sosial. Dari sisi ekonomi mustahik dituntut benar — benar dapat
hidup secara mandiri, dan dari sisi sosial mustahik dituntut dapat
hidup sejajar dengan masyarakat yang lain. Oleh karena itu, zakat
didistribusikan tidak bersifat konsumtif dan karitas saja, tetapi untuk
kepentingan produktif dan bersifat edukatif.

Dana zakat untuk kegiatan produktif akan lebih

optimal apabila dikelola oleh BAZ (Badan Amil Zakat), karena BAZ
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merupakan organisasi terpercaya untuk pengalokasian,
pendayagunaan, dan pendistribusian dana zakat. Selain itu, BAZ juga
memberikan pendampingan, pengarahan, dan pelatihan agar dana
zakat yang diberikan benar- benar dijadikan modal usaha sehingga
mustahik tersebut memperoleh pendapatan yang layak dan mandiri.**
7. Peternakan Kambing
1. Pengertian
Kambing merupakan salah satu jenis ternak ruminansia kecil yang
telah dikenal secara luas di Indonesia. Ternak kambing memiliki potensi
produktivitas yang cukup tinggi. Kambing di Indonesia telah dimanfaatkan
sebagai ternak penghasil daging, susu, maupun keduanya (dwiguna) dan
kulit. Kambing secara umum memiliki beberapa keunggulannya antara lain
mampu beradaptasi dalam kondisi yang ekstrim, tahan terhadap beberapa
penyakit, cepat berkembang biak dan prolifik (beranak banyak).
2. Jenis Kambing
Adapun jenis kambing yang diberikan oleh BAZNAS Rejang
Lebong vyaitu kambing kacang, Kambing Kacang adalah kambing yang
berasal dari Indonesia yang banyak dipelihara oleh masyarakat. Kambing
Kacang merupakan kambing asli Indonesia yang mempunyai bobot hidup
lebih kecil dibandingkan dengan kambing jenis lainnya. Kambing Kacang
memiliki keunggulan, mudah beradaptasi dengan lingkungan setempat dan

angka reproduksinya cukup baik. Kambing Kacang mempunyai berat badan

** Ibid., hal, 46
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20-30 kg dan mempunyai kesuburan tinggi sehingga anak yang dilahirkan
berkisar 1-4 ekor per kelahiran, merupakan tipe pedaging dan mampu
beradaptasi dilingkungan yang jelek. Berat lahir rata-rata anak jantan adalah
3, 97 kglekor sedangkan betina lebih rendah yakni 3, 73 kg/ekor. Kambing
Kacang yang memiliki potensi genetik yang baik ini, dapat ditingkatkan
produktivitasnya dengan beberapa jenis kambing pedaging unggul lainnya.

3. Kinerja Produksi Kambing

Pertumbuhan adalah pertambahan bobot badan atau perkembangan
otot, tulang, organ-organ dalam serta bagian tubuh lainnya. Pertumbuhan
berjalan sangat cepat selama hwan masih muda dan setelah dewasa kelamin
maka laju pertumbuhan akan menurun. Petumbuhan dapat dilkuti dengan
mencatat perubahan bobot badan dengan cara penimbangan berulang
sehingga dapat dihitung pertumbuhan tiap hari, minggu dan tiap waktu
tertentu. Kambing Betina baru bisa dikawinkan setelah berumur 12-15
bulan. Pada umur tersebut, kambing betina telah memiliki daya tahan tubuh
yang kuat sehingga proses perkawinan tidak akan membahayakan induk dan
calon anak. Dengan masa kehamilan kambing 5-6 bulan.

Pertumbuhan anak kambing dimulai sejak dilahirkan sampai
berumur 3-4 bulan, sehingga pada umur tersebut merupakan saat yang
paling baik dalam pemeliharaan. Anak Kambing yang lahir dengan bobot
lahir lebih tinggi biasanya mempunyai pertumbuhan yang lebih cepat bila

dibandingkan dengan anak kambing yang lahir dengan bobot yang kecil



BAB IlII

GAMBARAN UMUM BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL

REJANG LEBONG

A. Sejarah BAZNAS Rejang Lebong
Pemerintah telah mengeluarkan UU No. 23 tahun 2011 tentang Pengelolaan
zakat. Dimana dijelaskan bahwa Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) adalah
lembaga resmi yang melakukan pengelolaan zakat secara nasional.*®
Dengan adanya pengesahan Undang-undang yang khusus terkait pengelolaan
zakat diharapkan dana zakat yang ada dapat dikelola oleh lembaga yang resmi dari
pemerintah, yang dapat bertanggung jawab atas hasil guna dan daya guna zakat.
Diharapkan juga agar dengan adanya lembaga resmi zakat ini dapat memberikan
dampak yang lebih baik terhadap para muzakki dalam hai pembayaran zakat, dapat
mencapali efesiensi dan efektifiras serta tepat sasaran dalam penggunaan zakat.
Berkaitan dengan hal tersebut maka seiring dengan berjalannya waktu
berdirilah Badan Amil Zakat di setiap daerah, salah satunya yaitu Badan Amil Zakat
Daerah Kabupaten Rejang Lebong vang merupakan satu-satunya Badan Amil Zakat
resmi yang ada di Kabupaten Rejang Lebong yang masih terus berjalan hingga saat
ini dalam mengelola dana umat.
Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA) Kabupaten Rejang Lebong merupakan
badan pengelolaan zakat yang telah lama berdiri bahkan sebelum adanya Undang-
undang No. 38 tahun 1999. BAZDA Kabupaten Rejang Lebong berdiri yaitu sejak

tahun 1992, dengan nama Badan Amil Zakat Infag Sadagah (BAZIS). Sejak
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40



41

dikeluarkanya Undang-undang nomor 38 tahun 1999 maka BAZIS Kabupaten
Rejang Lebong berganti nama menjadi BAZDA Kabupaten Rejang Lebong.
Dalam sejarahnya Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA) Kab. Rejang Lebong

sejak tahun 1994, telah mengalami lima kali periode kepengurusan, yaitu antara

lain:*®

1. Drs. H. Tarmizi Syam (1994 s.d 1997)

2. Drs. H. Ahmad Nizar (1997 s.d 2000)

3. Drs. H. Nasril (2000 s.d 2003)

4. Drs. Ahmadil Anshori Umar (2003 s.d 2007)

5. H. M. Slamet. A (2007 s.d 2015)

6. Drs. M. Rasyid Djamak (2015 s.d 2020)

7. Faisal Nazaruddin (2020 s.d Sekarang)

Sampai dengan tahun 2021 Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA) Kabupaten
Rejang Lebong mampu terus eksis dengan dipimpin oleh Faisal Nazaruddin. Dalam
menjalankan tugasnya BAZDA Kabupaten Rejang Lebong memiliki motto
“Terwujudnya optimalisasi potensi ekonomi fakir miskin melalui program

pendayagunaan zakat di Rejang Lebong”.

B. Visidan Misi BAZNAS
1. Visi
Mewujudkan BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong menjadi Badan Amil
Pengelola Zakat yang Amanah, Profesional, Akuntabel, Terdepan dan Terpercaya

berdasarkan Syariat Islam dan amanat Undang Undang Zakat.

“6 Sukemi, Wawancara, Tanggal 05 April 2021
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2. Misi

a. Mewujudkan masyarakat Rejang Lebong yang sadar akan perintan dan
manfaat zakat Intaq dan Shodagah.

b. Memaksimalkan potensi Zakat Infaq Shodagah diberbagai bidang potensial
zakat di seluruh wilayah Kabupaten Rejang Lebong.

c. Memaksimalkan pendistribusian Zakat Infag Shadagah dalam bentuk
program yang tersusun dan terencana secara Profesional dan Proporsional
dengan tahapan perencanaan dan pelaksanaan yang tepat berdasar skala
prioritas bagi penerima manfaat / Asnaf di wilayah Kabupaten Rejang
Lebong.

d. Menjadikan BAZNAS Rejang Lebong sebagai model inspirasi pengelolaan
zakat di wilayah propinsi Bengkulu pada khususnya dan secara Nasional pada
umumnya.

C. Struktur Organisasi BAZNAS Rejang Lebong

Struktur  organisasi merupakan perangkat pembagian pelaksanaan
manajemen, struktur secara sederhana diartikan sebagai susunan lapisan atau bagian
yang sistematis. Organisasi dan struktur organisasi sifatnya dinamis, sehingga jika
terjadi perubahan lingkungan, baik lingkungan di dalam perusahaan atau lingkungan
di luar perusahaan, organisasi dengan strukturnya sebaiknya perlu diadakan
perubahan. Struktur organisasi merupakan suatu gambaran yang sistematis tentang
bagian yang satu dengan bagian yang lainya agar tercipta koordinasi dan kerjasama

yang baik antara semua bagian.
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Bagan Struktur Organisasi BAZNAS Rejang Lebong
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D. Tugas dan Fungsi Masing-Masing Pimpinan & Staf BAZNAS Rejang Lebong

Tugas dan wewenang dari masing-masing Pimpinan dan Staf Badan Amil Zakat

Kabupaten Rejang Lebong adalah sebagai berikut:*’

1. Ketua

a. Bertugas memimpin Rapat Anggota dan Rapat Pengurus.

b. Menilai kinerja bulanan.

c. Melakukan pembinaan kepada Anggota dan Staf.
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Menjalankan tugas-tugas yang diamanatkan oleh Syariah Islam dan Undang-
undang nomor 23 tahun 2011 selaku pengemban amanah mengelola zakat,

infak, dan sedekah.

2. Bidang Pengumpulan Zakat (WAKA 1)

Adapun tugas dari bidang pengumpulan adalah sebagai berikut:

a.

b.

Menyusun strategi pengumpulan ZISWAF.

Melaksanakan pengelolaan dan pengembangan data muzakki.

Melaksanakan kampanye ZISWAF.

Melaksanakan dan mengendalikan pengumpulan ZISWAF.

Melaksanakan pelayanan muzakki.

Melaksanakan evaluasi pengelolaan pengumpulan ZISWAF.

Menyusun pelaporan dan pertanggung jawaban pengumpulan ZISWAF.
Melaksanakan penerimaan dan tindak lanjut komplain atas layanan muzakki.
Mengkoordinir  pelaksanaan pengumpulan ZISWAF tingkat Kabupaten

Rejang Lebong.

3. Bidang Pendistribusian dan Daya Guna (WAKA 11)

a.

Mengkoordinir penyususnan program kerja tahunan bidang distribusi dan
daya guna.

Melakukan pembagian tugas memberikan arahan dan pengawasan terhadap
pelaksanaan tugas bawahan di lingkungan bidang.

Mengkoordinir penyusunan kalender kerja, pelaksanaan dan evaluasi
program.

Menela'ah kelayakan pendistribusian sesuai dengan program.
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Memberikan pertimbangan dan analisa dalam pendistribusian kepada Ketua
BAZNAS.

Berkoordinasi dengan bagian keuangan sekretariat perihal pendistribusian.
Berkoordinasi dengan pihak-pihak tertentu yang berkaitan dengan
pendistribusian.

Bekerjasama dengan pihak-pihak terkait seperti ormas, dinas, dan lembaga
lainnya terkait dengan pendayagunaan.

Memimpin rapat bidang pendistribusian dan pendayagunaan.

Memberikan laporan hasil pelaksanaan tugas.

Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan pimpinan.

Bidang Keuangan

Menyusun program kerja bidang keuangan.

Menyiapkan dan mengkoordinasikan penyusunan dan pengendalian
anggaran.

Melakukan perencanaan, pengelolaan, pendapatan, dan belanja.

Menyusun kebijakan teknis di bidang keuangan dan pengelolaan asset
bersinergi dengan bidang umum.

Menyelenggarakan pengelolaan kas.

Menyelenggarakan sistem informasi keuangan.

Menyelenggarakan kegiatan verifikasi pendapatan dan belanja.
Menyelenggarakan kegiatan akuntansi penyusunan laporan keuangan dan
asset.

Menyusun laporan pelaksanaan tugas.

Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh pimpinan.

Memberikan laporan kepada ketua setiap dibutuhkan.



46

Mengarsipkan dan menyimpan data transaksi operasional kantor.

m. Menyiapkan laporan keuangan.

5. Bidang Administrasi Umum dan Kesekretariatan (WAKA 1V)

a.

b.

Menyusun rencana kerja tahunan dari masing-msing bidang.

Melaksanakan pengurusan, pengaturan, dan pengamanan administrasi umum,
dokumen, dan Inventarisasi kelembagaan.

Mempersiapkan keperluan rapat dinas dan melaksanakan tugas notulensi
kedinasan.

Melaksanakan pengurusan administrasi kepegawaian.

Melakukan koordinasi guna kelancaran pelaksanaan tugas.

Memberikan usulan dan saran kepada Ketua BAZNAS.

Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan.

Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai dengan tugas
dan fungsinya.

Melakukan verifikasi data kelengkapan bahan dan dokumentasi calon
mustahiqg.

Meneruskan bahan calon mustahiq kepada bidang pendistribusian.

Melaksanakan pengarsipan. pendataan. komputerisasi data mustahiq.

Sedangkan Tugas dan fungsi untuk masing-masing staf yaitu:

1. Staf Pengumpulan Zakat

a.
b.

C.

Berkoordinasi dengan kepala bidang pengumpulan (Waka I).
Bertanggung jawab terhadap administrasi program pengumpulan.

Mempersiapkan bahan-bahan yang dibutuhkan dalam kegiatan pengumpulan.
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Melaksanakan program bidang pengumpulan.
Bertanggung jawab terhadap tugas yang ditetapkan bidang pengumpulan.

Sebagali teraga jemput zakat di UPZ yang telah ditentukan.

2. Staf Bidang Distribusi dan Daya Guna

a.

b.

Berkoordinasi dungan kepala bidang pendistribusian (Waka I1).

Bertanggung jawab terhadap administrasi program penyaluran zakat,
Mempersiapkan  bahan-bahan  yang  dibutuhkan  dalam kegiatan
pendistribusian zakat.

Melaksanakan prcgram bidang pendistribusian.

Bertanggung jawab terhadap tugas yang ditetapkan bidang pendistribusian.

Sebagai tenaga bendahara Distribusi Zakat.

3. Staf Bidang Keuangan (Bendahara Kas)

a.

b.

Berkoordinasi dengan kepala bidang keuangan (Waka I1l).

Mencatat setiap transaksi dengan melampirkan bukti administrasi.

Menerima, mencatat / membukukan dan membayarkan dana sesuai dengan
ketentuan pengeluaran operasional dan pendistribusian.

Menyerahkan dana yang sudah disetujui Ketua kepada yang berhak
menerimanya sesuai dengan ketentuan.

Mengarsipkan dan menyimpan data pendistribusian yang sudah diserahkan.
Menyiapkan laporan keuangan harian/ mingguan/ bulanan.

Membuat laporan keuangan pertahun.

Bertanggung jawab terhadap tugas yang ditetapkan bidang keuangan
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4. Staf Bidang Administrasi dan Kesekretariatan

a.

Melaksanakan surat menyurat yang berhubungan dengan kegiatan rutin
BAZNAS.

Mencari, mengumpulkan, menyaring, mengkliping dan menganalisis
informasi seputar BAZNAS.

Menyiapkan bahan-bahan pemberitaan dan mempersiapkan kegiatan yang
berhubwigan dengan publikasi di media massa / media sosial (website,
facebook, twitter).

Melakukan kegiatan kemitraan dengan pers sebagai upaya untuk publikasi
kegiatan BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong.

Melaksanakan penyebarluasan informasi melalui media BAZNAS kab.
Rejang Lebong (website, facebook. twitter).

Melaksanakan pengelolaan, pengaturan, Jan pengurusan kegiatan protokoler

serta perjalanan dinas.

5. Bagian Surveyor

a.

Melakukan survey kepada calon mestahik sesuai dengan surat perintah
survey yang dikeluarkan bidang pendistribusian.

Berkoordinasi dengan bidang Administrasi untuk verifikasi data terkait calon
mustahigq.

Mendokumentasikan calon mustahik dan kegiatan pendistribusian.
Melaporkan hasil survey kepada Bidang pendistribusian.

Memberikan pertimbangan dan analisa terhadap hasil survey kepada bidang

Pendistribusian.



f.

49

Melaksanakan tugas-tugas lapangan terientu terkait dengan persiapan

perdistribusian.

6. Staf Bagian Kebersihan dan Penjaga Kantor

a.

b.

Memastikan seluruh ruangan dalam keadaan bersih dan siap pakai;
Menghidupkan dan mematikan Lampu AC ruangan.

Memastikan seluruh fasilitas kantor siap pakai.

Menyiapkan buku tamu dan mengkonfirmasi kesediaan pengurus menerima
tamu.

Menyiapkan ruangan pada saat rapat dan menerima tamu.

Menyiapkan minuman / snack pagi pengurus BAZNAS dan tamu.

Membuka dan menutup pintu kantor setiap hari kerja.

E. Program Pendistribusian Dana Zakat BAZNAS Rejang Lebong

BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong mempunyai program peudistribusian

dana zakat vang bertujuan untuk rnembantu sesama umat serta menwujudkan

kesejahteraan umat. Yang harus direalisasikan oleh BAZNAS Kabupaten Rejang

Lebong. yaitu sebagai berikut:*®

1. Rejang Lebong Cerdas

Rejang Lebong cerdas adalah program Distribusi BAZNAS Kab. Rejang

Lebong yang merupakan bantuan santunan pendidikan anak miskin dan santunan

penghargaan beasiswa. Santunan Siswa Miskin diberikan kepada anak-anak

dhuafa dan Fakir Miskin yang tidak mampu membiayai sekolah namun mamiliki

Semangat untuk melanjutkan pendidikan. Sedangkan santunan beasiswa
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diberikan kepada anak-anak Dhuafa yang memiliki prestasi da keunggulan

tertentu.

Program ini bertujuan agar anak-anak usia sekolah (SD/MI, SMP/M IS,
SMA/SMK/MA) dan mahasiswa di wilayah Rejang Lebong sudah tidak ada lagi

yang tidak bersekolah dengan alasan tidak ada biaya. Program ini dibagi atas:

a. Santunan Siswa Miskin anak usia SD/MI, SMP/MTS. SMA/SMK/MA
b. Santunan Mahasiswa Miskin S1, S2 Lokal maupun Interlokal

c. Reward Beasiswa anak usia SD/MI, SMP/MTS, SMA/SMK/MASSI

2. Rejang Lebong Taqwa
Rejang Lebong tagwa adalah program distribusi zakat BAZNAS
Kabupaten Rejang Lebong dalam rangka ikut mewujudkan tujuan pembangunan
daerah Rejang Lebong dalam bidang pembangunan inental spirituai, pembinaan

iman dan agama dalam bidang program yang telah ditetapkan.

Tujuan program ini adalah bagaimana BAZNAS ikut serta berupaya
meningkatkan pemahanan serta pengamalan ajaran agama Islam baik di tingkat
orang-orang yang berkecukupan (Muzakki) maupun pada tingkat oraug-urang
yang berkekurangan (Mustahiq). Sasaran program Rejang Lebong tagwa ini
adalah para Ulama, tenaga Da'i. Imam Masjid. para guru mengaji, dan mereka
yang tergolong asnnaf Fi sabilillah. Muallaf. al Gharimin. Ibnu Sabil dan Fir

Rigab.
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3. Rejang Lebong Sehat
Rejang Lebong Sehat adalah program Distribusi zakat BAZNAS
Kabupaten Rejang Lebong yang dilakukan sebagai wujud kepedulian BAZNAS
untuk ikut berpartisipasi mensukseskan program pemerintah Kabupaten Rejang
Lebong di bidang kesehatan. Program ini dibagi atas Santunan biaya berobat,

Sehat Dhu'afa, dan Dhu'afa bergizi.**

4. Rejang Lebong Makmur
Rejang Lebong makmur adalah program pokok Distribusi zakat
BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong yang diberikan kepada Ashnaf Fakir
Miskin. Sebab dengan program ini diharapkan mampu merubah paradigma dan
pola pikir masyarakat. Dengan bantuan dana dan pembinaan yang secara terus
menerus sangat diharapkan teriadi perubahan di masyarakat bawah. Program

bantuan Rejang lebung makmur ini dibedakan menjadi dua yaitu:

a. Bantuan Konsumtif
Bantuan konsumtif adalah program bantuan yang diberikan kepada
ashnaf Fakir yang dianggap sudah tidak berdaya dan tidak mungkin
diberdayakan lagi. dengan asumsi sebagai mustahik yang tidak mungkin lagi
untuk berudaha untuk menghidupi dirinya sendiri. Kepada golongan ini
diberikan bantuan konsumtif setiap bulan dengan ketentuan yang telah
ditetapkan. Bantuan ini dibagi atas: Rautuan Konsumtif Permanen (BKP)
dan Bantuan Konsumtif Insidentil (BKI).
b. Bantuan Produktif
Bantuan Produktif adalah program bantuan dana yang diberikan

kepada ashnaf miskin yang masih berpeluang untuk di bina dan
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diberdayakan dengan kegiatan yang produktif, sehingga dengan bantuan ini
diharapkan mereka yang Dhu'afa berangsur menjadi orang yang mampu
menghidupi diri dan keluarga mereka sendiri. Berubah dari predikat sebagai
penerima zakat (Mustahigq) menjadi pemberi zakat (Muzakki). Bentuk
bantuan ini bisa berupa modal usaha, peralatan kerja, tempat usaha, ternak
peliharaan, mesin, dan sebagainya.

Tujuan program bantuan usaha Produktif ini adalah mengangkat
tingkat perekonomian kaum Dhu'afa (Fakir Miskin) dari seorang penerima
zakat (Mustahiq) berubah menjadi pemberi zakat (Muzakki). Seperti modal:
pertanian bagi mustahik petani, modal peternakan bagi mustahik peternak,

peralatan kerja bagi mustahik yang memiliki usaha.

5. Rejang Lebong Peduli
Rejang Lebong peduli adalah program distiibusi zakat BAZNAS Kab.
Rejang Lebong yang merupakan wujud kepedulian BAZNAS dalam menyikapi
kejadian baik yang bersifat Insidentil maupun yang telah berlangsung lama yang

terjad: di wilayah Kabupaten rejang Lebong. Program ini dibagi atas:

a. Bantuan Mustahiq yang ditimpa musibah/ bencana alam, seperti : Musibah
Kebakaran, banjir, Longsor, gempa bumi, dan sebagainya.
b. Bantuan Rehab Rumah Sehat Dhu'afa
Bantuan rehab rumah adalah merupakan program perbaikan tempat
tinggal bagi warga miskin yang membutuhkan dana untuk memperbaiki
tempat tinggal namun kekurangan dana, artinya bantuan rehab rumah
merupakan dana dampingan yang bisa di bantu BAZNAS kepada warga

miskin yang sedang membutuhkan.
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c. Bantuan Bedah Rumah Layak Huni Dhu'afa
Bantuan bedah rumah adalah merupakan program pembangunan
rumah baru bagi masyarakat fakir miskin yang sangat membutuhkan tempat
tinggal, namun dianggap sudah tidak mampu lagi untuk membengun rumah
sendiri, oleh karena itu BAZNAS membantu membangunkan bagi mereka
tempat hunian yang sederhana namun layak huni. Program ini merupakan

kerjasama BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong dengan BAZNAS Provinsi.

F. Kegiatan Pokok Instansi
1. Penghimpunan
Kebijakan dan aktivitas penghimpunan mencangkup jenis dan cara dana
yang diterima. Organisasi pengelolaan harus menetukan jenis dana yang akan
diterima, karena setiap dana mempunyai karakteristik dan konsekuensi
pengendalian yang berbeda. Jenis dana yang diterima oleh organisasi pengelolaan
zakat menurut Undang-Undang Nomor 23 tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat,

selain zakat adalah infak, shadakah, dan dana sosial keagamaan lainnya.

Dalam kebijakan yang dibuat, sebisa mungkin membuat pengertian serta
batasan-batasan masing-masing dana. Selain jenis dana, kebijakan yang
diperlukan adalah cara diterimanya dana. Dana dapat diterima melalui peberapa
cara vyaitu, melalui bank, secara tunai, ataupun melalui kiriman wesel.
Penerimaan secara tunai ada yang langsung disetor oleh donatur melalui lembaga
penerimaan, ada juga yang diambil oleh petugas penjemputan dana ketempat
donatur berada. Bentuk penerimaan secara tunai ada yang bentuk uang tunai, cek,

bilyet giro atau bahkan bentuk barang seperti misalnya emas.
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Masing-masing jenis, cara dan bentuk dana yang diterima membutuhkan
pengendalian yang berbeda. Dalam pemilihan jenis, cara dan bentuk dana,
organisasi pengelolaan zakat sebaiknya memperhatikan segi kemudahan donatur
(muzakki), efektivitas penghimpun serta efisien biaya penghimpun. Setiap
organisasi dapat menentukan jenis, karakteristik, target muzakki yang dibidik,
konsentrasi program penyaluran dana tempat kedudukan organisasi pengelolaan

zakat.>®

2. Penyaluran
Kebijakan untuk penyaluran dana membutuhkan panduan yang cukup
luas karena luasnya cakupan serta kebutuhan-kebutuhan pengendalian penyaluran.
Kebijakan ini seharusnya meliputi penerima dana, ruang lingkup bidang sasaran,

sifat penyaluran, pengeluaran dana, serta pertanggung jawaban penggunaan dana.

3. Penerima Dana

Dalam surah at-Taubah ayat 60 disebutkan bahwa golongan yang berhak
menerima zakat (mustahiq) adalah terdiri dari delapan asnaf golongan, yaitu

fakir, miskin, amil, muallaf, rigob, gharim, fisabilillah, serta ibnu sabil.

Baik dalam Al-Qur’an maupun hadist tidak ada ketentuan yang
menyebutkan bahwa kedelapan golongan tersebut harus mendapatkan bagian
yang sama. Penerimaan dana non zakat bersifat fleksibel dibandingkan mustahiq
zakat kecuali bila ada persyaratan dari donatur yang disepakati ketika

menyerahkan dana. Meskipun demikian, sebaiknya penyaluran tetap mengacu

50 Dewi Fitria, Pengaruh Kualitas Pelayanan BAZNAS di Kabupaten Rejang Lebong
Terhadap Kepuasan Muzakki, (Skripsi: Jurusan Syariah dan Ekonomi Islam, 2016) hal. 67-68
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kepada kedelapan golongan tersebut, terlebin dalam konteks indonesia yang

masih banyak penduduk miskin.

4. Bidang Sasaran Program

Untuk lebih efektif dan tepat sasaran, maka organisasi perlu menentukan
sasaran program yang menjadi fokus organisasi. Bidang sasaran tersebut

mislanya adalah bidang pendidikan, ekonomi, dakwah dan kesehatan.>*

5. Bentuk dan Sifat Penyaluran

Penyaluran bantuan dan ZIS dapat berupa bantuan langsung (sasaran) dan
dengan model pemberdayaan. Bantuanlangsung adalah penyaluran kepada
mustahiq yang membutuhkan bantuan tanpa ada target-target tertentu untuk
mengubah ekonomi mustahiq, misalnya supaya lebih mandiri. Target dari bentuk
penyaluran ini adalah agar mustahiq terlepas dari kesulitan yang menghimpit saat
atau memang diajukan untuk terus membantu mustahiq yang memang tidak bisa
menopang kehidupan, misalnya orang jompo atau orang gila, penyaluran seperti

ini dananya bersifat hibah.

Penyaluran model pemberdayaan adalah dana ZIS atau dana lainnya
kepada mustahig yang membutuhkan dengan target mengubah keadaan penerima
zakat menjadi mandiri. Penyaluran jenis ini biasanya membutuhkan kemampuan
mengenai program, memonitoring, mengevaluasi, memahami kondisi mustahiq
dan kemampuan membina dan mendampingi mustahiq agar target kemandirian

tercapai. Sifat penyaluran dana dari model pemberdayaan bisa bersifat hibah,

%1 Ibid, hal. 68-69
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dana bergulir atau pinjaman. Bila dana yang digunakan bersumber dari dana
zakat sebaiknya dana yang disumbangkan adalah hibah atau berupa pinjaman

gardul hasan (bergulir).

6. Pengeluaran Dana

Kebijakan dan prosedur tentang pengeluaran dana perlu dibuat oleh
setiap OPZ (Operasional Pengelolaan Zakat). OPZ adalah kebijakan atau
prosedur yang mengatur mengenai pembukuan serta dana yang akan dikeluarkan
dalam pengelolaan zakat. Jika tidak ada kebijakan dan prosedur yang mengatur
bisa menimbulkan peluang-peluang penyimpanan dana yang tidak diinginkan.
Prosedur sebaiknya dibuat agar tidak menyulitkan dan membuat birokrasi yang
panjang sehingga menghambat pelaksanaan program. Kebijakan dan prosedur
sebaiknya dibuat untuk memudahkan sepanjang memenuhi kaidah-kaidah

pengendalian internal yang baik.

Kebijakan tentang pengeluaran dana sebaiknya memuat tentang siapa
yang berhak mengajukan pengeluaran dana, siapa yang berhak mengotorisasi
serta batasan oforisasinya, siapa yang berhak memverefikasi serta siapa yang
perhak merealisasikan pengeluaran dana. Sedangkan prosedur pengeluaran dana
urutan proses dari permintaan pengeluaran dana, persetujuan pengeluaran dana,

verifikasi pengeluaran dana serta realisasi pengeluaran dana.

7. Pertanggungjawaban
Setiap peggunaan dana harus ada pertanggungjawabannya secara tertulis
dan sah. Dalam lingkupan kegiatan pertanggungjawaban dibuat sebagai laporan
kegiatan, dalam lingkup organisasi laporan dibuat beberapa laporan keuangan

serta periodik. Setiap pertanggungjawaban harus sesuai dengan syariah dan
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aturan lembaga. Agar lebih terkontrol perlu ditentukan batasan waktu

pertanggungjawaban penggunaan dana.

8. Pengelolaan Saldo Dana

Dalam operasional UPZ, dana yang sudah terhimpun sering kali harus
mengendap terlebih dahulu sebelum disalurkan, misalnya pada setiap bulan
Ramadhan dana yang terkumpul besar sementara perencanaan jadwal penyaluran
dibagi untuk beberapa bulan. Atau misalnya pada UPZ yang model
pengelolaannya adalah hasil penghimpunan tahun lalu baru disalurkan pada tahun
ini, sehingga ada jeda waktu penghimpun dan penyaluran. Dengan demikian
terlihat adanya jumlah fisik kas atau saldo dana dalam jumlah besar. Untuk itu

perlu dibuat kebijakan bagaimana memperlakukan atau mengelola dana tersebut.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Penyaluran Zakat Produktif Perternakkan Kambing Terhadap
Mustahik Di Kecamatan Bermani Ulu.

Pada penelitian ini, yang menjadi informan adalah pengelolah
BAZNAS bagian penyaluran zakat produktif peternakan kambing, dan
masyarakat di kecamatan Bermani Ulu, yang terdiri dari 4 Desa Yyaitu,
Desa Sentral baru sebanyak 4 orang, Kampung sajat 4 Orang, Desa Air
Mundu 4 Orang, dan Desa Baru Manis 4 Orang.

Kemudian agar peneliti dapat mengetahui Penyaluran zakat
produktif perternakkan kambing terhadap mustahik di kecamatan Bermani
Ulu, maka disini peneliti memberikan pertanyaan kepada informan dengan
menggunakan pedoman wawancara tidak terstruktur dan menggunakan
pendekatan kualitatif. =~ Sehingga peneliti memberikan pertanyaan yang
pertama kepada informan  pengelola BAZNAS Rejang Lebong vyaitu
Bapak Drs. Khairul Anwar Selaku Waka Il. Dengan Pertanyaan:

a. Bagaimana Penyaluran zakat produktif peternakan kambing
terhadap mustahik di kecamatan Bermani Ulu?
Berdasarkan jawaban dari Bapak Drs. Khairul Anwar Selaku
Waka Il menyatakan bahwa:
“Penyaluran zakat produktif peternakan kambing terhadap
mustahik di kecamatan Bermani Ulu yaitu berdasarkan UU
Zakat No 11 Tentang Zakat sesuai dengan 8 asnafnya,

kemudian Kkita dituangkan dengan 5 program BAZNAS
Kabupaten Rejang Lebong yang merupakan program pokok,

58
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namun dari program pokok diimplementasikan untuk usaha
produktif yaitu Rejang Lebong Makmur.”®?

Berdasarkan jawaban dari bapak Drs. Khairul Anwar Selaku
Waka Il maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa Penyaluran zakat
produktif peternakan kambing terhadap mustahik di kecamatan
Bermani Ulu telah sesuai dengan UU tentang zakat no 11, dan sesuai
dengan  asnafnya vaitu fakir, miskin, fisabilillah, mualaf, gharim,
ibnu sabil, amil zakat dan rigab. Kemudian dituangkan dalam
program pokok BAZNAS Rejang lebong vyaitu Rejan Lebong
Tagwa, Rejang Lebong Makmur, Rejang Lebong Peduli, Rejang
Lebong Cerdas, dan Rejang Lebong Sehat. Kemudian dari ke 5
program pokok tersebut, BAZNAS Rejang Lebong menerapkan
untuk usaha produktif yaitu Rejang Lebong makmur, karena masih
banyak masyarakat petani-petani yang dalam hal ini ekonominya
masih dibawah standar atau dikatakan miskin. Dengan menyalurkan
peternakan kambing didata berdasarkan kelompok.

Selanjutnya peneliti memberikan pertanyaan yang pertama
kepada informan pengelola BAZNAS Rejang Lebong yaitu Bapak

Drs. Khairul Anwar Selaku Waka Il. Dengan Pertanyaan:

b. Bagaimana langkah-langkah yang di lakukan BAZNAS Rejang

Lebong dalam mengembangkan zakat produktif melalui

program usaha ternak kambing?

wWIB

52 Khairul Anwar , Waka Il, wawancara pribadi, tanggal 24 september 2021, jam 10:17
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Berdasarkan jawaban dari Bapak Drs. Khairul Anwar Selaku
Waka Il menyatakan bahwa:

“langkah-langkah yang Kkita tempuh disamping ini adalah

program, kita akan meneliti dan mengevaluasi usaha

produktif yang telah Kkita beri bantuan, lalu kita melihat

apabila usahanya berkembang maka akan ditambah lagi,

namun dalam hal jangka yang diberikan 2-3 tahun™®3

Dari penjelasan Bapak Drs. Khairul Anwar Selaku Waka I
maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa langkah-langkah yang
dilakukan BAZNAS dalam mengembangkan zakat produktif usaha
ternak kambing yaitu dengan mengevaluasi dan meneliti usaha
produktif tersebut, dan melihat apakah usahanya berkembang atau
tidak, dan apabila berkembang maka dari pihak BAZNAS akan
menambah lagi usaha ternak kambing. Dalam hal ini BAZNAS
memberikan waktu 2-3 tahun untuk mengembangkan usaha ternak
kambingnya, apabila dalam jangka waktu tersebut tidak berkembang
maka BAZNAS tidak menambah ataupun memberikanya lagi.

Berikutnya peneliti memberikaan pertanyaan kepada pihak
BAZNAS yaitu dengan pertanyaan:

c. Siapa saja Sasaran Penyaluran Zakat produktif perternakkan

kambing terhadap mustahik di kecamatan Bermani Ulu?

Berdasarkan jawaban dari Bapak Drs. Khairul Anwar Selaku

Waka Il menyatakan bahwa:

53 Khairul Anwar ,Waka 11, wawancara pribadi, tanggal 24 september 2021, jam 10:20 WIB
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“Sasaran penyaluran zakat produktif adalah kelompok tani
peternakan  kambing yang mereka betul-betul sudah
mempunyai kelompok dari sebelumnya”®*

Berdasarkan penjelasan dari Bapak Drs. Khairul Anwar
Selaku Waka 1l maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa sasaran
penayularan  zakat produktif perternakkan kambing terhadap
mustahik di kecamatan Bermani Ulu adalah kelompok tani peternak
kambing, maksudnya yaitu kelompok tani tersebut yang memang
sudah ada kelompok sebelum adanya bantuan dari BAZNAS.
Dalam hal ini kelompok tani ketika mendapatkan bantuan kambing
dari BAZNAS mereka mengembangkanya dengan cara yaitu ketika
kambing tersebut telah memiliki anak maka anak kambing tersebut
diberikanws kepada kelompok tani yang lain supaya berkembang.

Berikutnya peneliti memberikan pertanyaan kepada Bapak
Sukemi selaku wakil ketua 111, dengan pertanyaan yaitu:

d. Bagaimana Sosialisasi Penyaluran Zakat produktif melalui
program usaha ternak kambing di kecamatan Bermani Ulu?

Berdasarkan jawaban dari Bapak Sukemi selaku wakil ketua
I11, menyatakan bahwa:

“sosialisanya kitakan setiap masjid di bermani Ulu ada UPZ

(Unit Pengumpulan Zakat) dari UPZ tersebut kita berharap

dari masyarakat setempat membayar zakatnya ke UPZ nanti

dari UPZ itulah menyampaikan laporanya ke BAZNAS, dan

yang mengambil zakat-zakat kemasyarakat setempat adalah
UPZ”55

% Khairul Anwar , Waka I, wawancara pribadi, tanggal 24 september 2021, jam 10:17
wiIiB

55 Sukemi,Wakil Ketua 11l, Wawancara Pribadi, Tanggal 24 September 2021, Jam 10:25
WIB.
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Dari jawaban Bapak Sukemi selaku wakil ketua IIl, maka
peneliti dapat menyimpulkan bahwa Sosialisasi Penyaluran Zakat
produktif melalui program usaha ternak kambing di kecamatan
Bermani Ulu yaitu melalui UPZ (Unit Pengumpulan Zakat) yang ada
di kecamatan Bermani Ulu, karena masyarakat membayar zakatnya
ke UPZ dan UPZ menyampaikan laporanya ke BAZNAS, nanti
BAZNAS Kabupaten berdasarkan informasi dari UPZ maka uangnya
diusahakan kembali ke masyarakat atau daerah setempat untuk usaha
produktif kambing atau usaha produktif lainya.

Berikutnya peneliti  memberikan pertanyaan kepada ketua
BAZNAS vyaitu Bapak Sukemi selaku wakil ketua Il1l, dengan

pertanyaan yaitu:

e. Apakah dengan adanya penyaluran zakat produktif yang

dilakukan BAZNAS Rejang Lebong masyarakat di kecamatan
Beramani Ulu sudah sejahtera?

Berdasarkan jawaban dari Bapak Sukemi selaku wakil ketua
I11 menyatakan bahwa:

“Masyarakat di kecamatan bermani ulu belum sejahtera, jadi
tugas dari  BAZNAS  adalah  bertanggung  jawab
mensejahterakan masyarakat, dan merupakan tanggung jawab
pemerintah  kabupaten, maka dalam hal ini BAZNAS
merupakan  mitrah  dari  pemerintah, dalam rangka
mengentaskan kemiskinan, salah satunya yaitu dalam bidang
ekonomi produktif°®

WIB.

%6 Sukemi,Wakil Ketua I1l, Wawancara Pribadi, Tanggal 24 September 2021, Jam 10:25
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Dari penjelasan diatas maka peneliti dapat menyimpulkan
bahwa masyarakat dikecamatan Bermani Ulu belum sejahtera,
sehingga BAZNAS memiliki tanggung jawab untuk mensejahterkan
masyarakat tersebut, karena BAZNAS merupakan mitrah dari
pemerintah untuk mengentaskan kemiskinan dalam perekonomian
produktif, dalam bidang sektornya masing-masing seperti sektor
perdagangan, dinas sosial, kemudian bagian sosial pemerintah
daerah sendiri, dan salah satunya BAZNAS ada disitu mereka adalah
pendamping mitra pemerintah daerah yaitu lembaga pemerintah non
struktural sesuai dengan UU dan sesuai syar’inya.

2. Pembagian zakat produktif yang diterima oleh mustahiq dari
BAZNAS Rejang Lebong
Zakat produktif memberikan dampak positif pada pembangunan,
pertumbuhan perekonomian, dan kesejahteraan umat apabila dilakukan
secara optimal. Zakat produktif dapat dipergunakan sebagai program
pengentasan kemiskinan dengan cara pendistribusian zakat berupa modal
usaha, alat usaha, pelatihan Kketerampilan, serta bimbingan usaha.
Sedangkan dampak positif dari zakat produktif untuk para mustahik yaitu
mustahik dapat hidup mandiri sehingga ia tidak lagi menerima zakat ketika
ekonominya telah mapan, statusnya juga berubah dari mustahik menjadi

muzakki.>’

57 Salsabilla, Pengaruh Program Pemberdayaan Ekonomi Basis ZakatProduktif Terhadap
Perekonomian Mustahiq, Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas llmu Dakwah Dan
limu Komunikasi Uin Syarif Hidayatullah, (Jakarta: 2020), hal 41-42
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Sedangkan mustahiq merupakan sebutan bagi golongan orang-
orang yang menurut syariat Islam berhak untuk mendapatkan pembagian
zakat. Dalam hal ini sehingga penelit Berikutnya peneliti memberikan
pertanyaan kepada peternakan kambing yaitu Bapak Miswan di Desa
Kampung Sajad Kecamatan Bermani Ulu dengan pertanyaan :

a. Berapa pembagian zakat produktif yang diterima oleh mustahiq
dari BAZNAS Rejang Lebong?

Berdasarkan jawaban dari bapak miswan di desa kampung sajad

kecamatan Bermani Ulu menyatakan bahwa:

“Pembagian zakat dari pthak BAZNAS itu sebanyak 8 kambing

7 kambing betina dan 1 kambing jantan yang mana dibagi

dalam 4 orang, dan setiap orang mendapatkan 2 ekor kambing,

sedangkan untuk 1 ekor kambing yang jantan diberikan kepada
ketua kelompok tani , kambing yang diberikan oleh BAZNAS
kepada kami sekitaran umur 3 atau 4 bulan, dan kambing

tersebut hamil saat umur 6 bulan kemudian lama hamilnya 5

bulan, sehingga saat ini umur kambing 11 bulan kambing

tersebut telah melahirkan anak”.>®

Berikutnya peneliti  memberikan pertanyaan kepada petani
peternakan kambing yaitu Bapak Gafur rahim selaku ketua kelompok
tani di Desa Sentral Baru Kecamatan Bermani Ulu dengan pertanyaan
Berapa pembagian zakat produktif yang diterima oleh mustahiq dari
BAZNAS Rejang Lebong?

Berdasarkan jawaban dari Bapak Gafur Rahim di Desa Sentral

Baru kecamatan Bermani Ulu menyatakan bahwa:

%8 Miswan, Kelompok Tani Kampung Sajad, Wawancara Pribadi, Tanggal 25 September
2021, Jam 13:20 WIB.
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“Pembagian zakat dari pihak BAZNAS itu sebanyak 8
kambing 7 kambing betina dan 1 kambing jantan yang mana
dibagi dalam 4 orang, dan setiap orang mendapatkan 2 ekor
kambing, sedangkan untuk 1 ekor kambing yang jantan
diberikan kepada ketua kelompok tani tersebut. Kemudian
ketika kambing tersebut beranak maka induknya akan
digilirkan kepada kelompok tani yang lain. kambing yang
diberikan oleh BAZNAS kepada kami sekitaran umur 3 atau 4
bulan, dan kambing tersebut hamil saat umur 5 bulan
kemudian lama hamilnya 5 bulan, sehingga saat ini umur
kambing 10 bulan kambing tersebut telah melahirkan anak’®
Berikutnya peneliti  memberikan pertanyaan kepada petani
peternakan kambing yaitu Bapak Ponirin selaku ketua kelompok tani
di Desa Air Mundu Kecamatan Bermani Ulu dengan pertanyaan
Berapa pembagian zakat produktif yang diterima oleh mustahiq dari
BAZNAS Rejang Lebong?
Berdasarkan jawaban dari Bapak Ponirin di Desa Ai Mundu
kecamatan Bermani Ulu menyatakan bahwa:
“pembagianya yaitu jika kambing tersebut beranak maka anak
kambing tersebut diberikan kepada kelompok tani yang lain,
agar peternakan kambingnya berkembang, tapi sama saja
dengan kelompok tani yang lainya juga”60
Berikutnya peneliti  memberikan pertanyaan kepada petani
peternakan kambing yaitu Bapak Sumarno selaku ketua kelompok tani
di Desa Baru Manis Kecamatan Bermani Ulu dengan pertanyaan

Berapa pembagian zakat produktif yang diterima oleh mustahiq dari

BAZNAS Rejang Lebong?

59 Gafur Rahim, Ketua Kelompok Tani Desa Sentral Baru, Wawancara Pribadi, Tanggal 25
September 2021, Jam 14:10 WIB.

% Ponirin, Ketua Kelompok Tni Desa Air Mundu, Wawancara Pribadi, Tanggal 25
September 2021, Jam 14:50 WIB.



66

Berdasarkan jawaban dari Sumarno di Desa Baru  Manis
kecamatan Bermani Ulu menyatakan bahwa:

“pembagianya yaitu satu petani mendapatkan 1 ekor kambing,

dikarnakan dari 8 ekor kambing yang diberikan oleh BAZNAS

mati 3, sehingga setiap petani hanya mendapatkan 1 ekor dan

untuk ketua kelompok mendapatkan 2 ekor kambing™®*.

Berdasarkan hasil wawancara kepada masyarakat kecamatan
bermani ulu maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa pembagian
zakat produktif yang diterima oleh mustahiq dari BAZNAS Rejang
Lebong yaitu dalam satu desa sebanyak 8 ekor kambing, 7 ekor
kambing betina dan 1 ekor kambing jantan, sedangkan untuk 1 ekor
kambing yang jantan di berikan kepada ketua kelompok tani,
kemudian setiap orang mendapatkan 2 ekor kambing. Ketika kambing
tersebut beranak maka anak kambing itu diberikan kepada kelompok
tani yang lain, adapun untuk peternak kambing yang ada di Desa Baru
Manis setiap orangnya hanya mendapatkan jatah 1 ekor kambing,
kecuali ketua kelmpok mendapatkan 2 ekor kambing, karena 8 ekor
kambing yang diberikan BAZNAS 3 ekornya mati, disebabkan
kondisi kambing kurang sehat.

Berikutnya peneliti memberikan pertanyaan kepada peternakan

kambing di Kecamatan Bermani Ulu dengan pertanyaan:

°% Sumamo, Ketua Kelompok Tni Desa Baru Manis, Wawancara Pribadi, Tanggal 25
September 2021, Jam 15:46 WIB.
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b. Berapa hasil pendapatan peternakan kambing mustahiq selama
satu tahun?
Berdasarkan jawaban dari masyarakat di kecamatan Bermani
Ulu menyatakan bahwa:
“hasil pendapatan peternakan kambing mustahiq selama satu
tahun Belum bisa ditentukan karena belum mencapai satu
tahun, tetapi jika dikatakan berkembang peternakan kambing
tersebut sudah berkembang karena sudah mempunyai anak”.®?
Dari  hasil wawancara tersebut maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa hasil pendapatan peternakan kambing mustahiq
selama satu tahun Belum bisa ditentukan karena belum mencapai satu
tahun, tetapi jika dikatakan berkembang peternakan kambing tersebut
sudah berkembang karena sudah mempunyai anak.
Berikutnya peneliti memberikan pertanyaan kepada Bapak
Suyadi selaku kelompok petani di Desa Kampung Sajad Kecamatan
Bermani Ulu dengan pertanyaan yaitu:
c. Bagaimana cara mustahiq mengelola peternakan kambing
menjadi berkembang hanya dalam waktu satu tahun?
Berdasarkan jawaban dari Bapak Suyadi selaku kelompok
petani di Desa Kampung Sajad Kecamatan Bermani Ulu menyatakan

bahwa:

“caranya supaya berkembang yaitu dipelihara dengan baik,
kalau sakit kita obati, dan diberi makan”. 3

%2 Masyarakat, Kecamatan Bermani Ulu, Wawancara Pribadi, Tanggal 25 September 2021,
Jam 15:55 WIB

03 Suyadi, Kelompok Tani Kampung Sajad, Wawancara Pribadi, Tanggal 25 September
2021, Jam 13:35 WIB.
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Berikutnya peneliti  memberikan pertanyaan kepada Bapak
Rozali selaku kelompok petani di Desa Sentral Baru Kecamatan
Bermani Ulu dengan pertanyaan vyaitu Bagaimana cara mustahiq
mengelola peternakan kambing menjadi berkembang hanya dalam
waktu satu tahun?

Berdasarkan jawaban dari Bapak Rozali selaku kelompok
petani di Desa Sentral Baru Kecamatan Bermani Ulu menyatakan
bahwa:

“kalau saya memelihara kambing caranya ya seperti pada

umumnya, saya rawat, saya kasih makan, terus ketika dia ber

anak, anaknya saya sering kasih vitamin Kkhusus untuk

hewan”.%

Berikutnya peneliti  memberikan pertanyaan kepada Bapak
Sulimin selaku kelompok petani di Desa Air Mundu Kecamatan
Bermani Ulu dengan pertanyaan yaitu Bagaimana cara mustahiq
mengelola peternakan kambing menjadi berkembang hanya dalam
waktu satu tahun?

Berdasarkan jawaban dari Bapak Sulmin selaku kelompok
petani di Desa Air Mundu Kecamatan Bermani Ulu menyatakan
bahwa:

“cara saya mengembangkan peternakan kambing, kenapa

dalam waktu kurang dari satu tahun sudah berkembang, karena
saya merawatnya dua kambing, satu jantan dan satu betina,

** Rozali , Kelompok Tani Desa Sentral Baru, Wawancara Pribadi, Tanggal 25 September
2021, Jam 14:20 WIB.
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jadi sering dicampurkan sehingga kambing tersebut cepat

berkembang mempunyai anak’®®

Berikutnya peneliti  memberikan pertanyaan kepada Bapak
Sigit selaku kelompok petani di Desa Baru Manis Kecamatan Bermani
Ulu dengan pertanyaan yaitu Bagaimana cara mustahiq mengelola
peternakan kambing menjadi berkembang hanya dalam waktu satu
tahun?

Berdasarkan jawaban dari Bapak Sigit selaku kelompok petani
di Desa Baru Manis Kecamatan Bermani Ulu menyatakan bahwa:

“saya kalau merawat kambing, pertama kandangnya harus

bersih supaya kambingnya nyaman, kedua kalo makan pasti

setiap hari tapi saya selalu memberi minumnya dengan air

garam”66

Dari hasil wawancara dengan masyarakat Kecamatan Bermani
Ulu maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa cara mustahiq
mengelola peternakan kambing menjadi berkembang hanya dalam
waktu satu tahun yaitu, memberikan makan, memberikan minum
dengan air garam, membuat kandang yang nyaman dan bersih,
memberikan vitamin hewan, terus apabila kambingnya sakit maka
diobati.

Berikutnya  peneliti  memberikan  pertanyaan  kepada

masyarakat di Kecamatan Bermani Ulu dengan pertanyaan yaitu:

®> Sulimin, Kelompok Tni Desa Air Mundu, Wawancara Pribadi, Tanggal 25 September
2021, Jam 13:00 WIB.

% Sigit, Kelompok Tni Desa Baru Manis, Wawancara Pribadi, Tanggal 25 September 2021,
Jam 16:00 WIB.
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d. Adakah struktur kepengurusan tersendiri dalam pengelolaan
peternakan kambing di Kecamatan Bermani Ulu?

Berdasarkan jawaban dari masyarakat di Kecamatan Bermani
Ulu menyatakan bahwa:

“apabila ditanya mengenai struktur, kami tidak mempunyai
struktur  kepengurusan sendiri, tetapi hanya dibentuk ketua
kelompok tani saja™®’

Dari  hasil wawancara diatas maka peneliti dapat
menyimpulkan ~ bahwa  struktur  kepengurusan tersendiri  dalam
pengelolaan peternakan kambing di Kecamatan Bermani Ulu tidak
ada, namun hanya dibuat ketua kelompok tani karena untuk mengatur
pengelolahan peternakan kambing yang ada di kecamatan bermani
ulu, dan juga supaya adil dalam pembagian jatah kambing, seperti
kambing jantan yang dipelihara oleh ketua kelompok masing- masing.

Berikutnya peneliti memberikan pertanyaan kepada petani
peternakan kambing yaitu Bapak Wiyono di Desa Kampung Sajad
Kecamatan Bermani Ulu dengan pertanyaan:

e. Apa saja kendala yang ditemukan dalam pelaksanaan peternakan
kambing di kecamatan Bermani Ulu?

Berdasarkan jawaban dari Bapak Wiyono di Desa Kampung
Sajad kecamatan Bermani Ulu menyatakan bahwa:

“Kendala yang ditemukan dalam peternakan kambing yaitu
induk kambingnya tidak mau menyusui anaknya, jadi mau gak

o7 Masyarakat, Kecamatan Bermani Ulu, Wawancara Pribadi, Tanggal 25 September 2021,
Jam 14:.00 WIB



71

mau kita harus tukar induk dengan kelompok tani yang lain,
selain itu kambing tersebut beranak lalu mati*®®

Berikutnya peneliti memberikan pertanyaan kepada petani
peternakan kambing vyaitu Bapak Safari di Desa  Sentral Baru
Kecamatan Bermani Ulu dengan pertanyaan Apa saja kendala yang
ditemukan dalam pelaksanaan peternakan kambing di kecamatan
Bermani Ulu?

Berdasarkan jawaban dari Bapak Safari di Desa Sentral Baru
kecamatan Bermani Ulu menyatakan bahwa:

“Kendalanya karena kambingnya kecil, dalam ketegori masih

anakan, sehingga waktu prosesnya untuk beranak masih

panjang™®®

Berikutnya peneliti memberikan pertanyaan kepada petani
peternakan kambing vyaitu Bapak Solikin di Desa Air Mundu
Kecamatan Bermani Ulu dengan pertanyaan Apa saja kendala yang
ditemukan dalam pelaksanaan peternakan kambing di kecamatan
Bermani Ulu?

Berdasarkan jawaban dari Bapak Solikin di Desa Air Mundu
kecamatan Bermani Ulu menyatakan bahwa:

“kendalanya adalah kambingnya terkena penyakit, sehingga

kelompok tani tersebut menjual kambingnya, lalu hasilnya

untuk membeli kambing yang baru atau diganti dengan
kambing yang baru”."

%8 Wiyono, Kelompok Tani Kampung Sajad, Wawancara Pribadi, Tanggal 25 September
2021, Jam 13:30 WIB.

89 Safari, Kelompok Tani Desa Sentral Baru, Wawancara Pribadi, Tanggal 25 September
2021, Jam 14:15 WIB.

0 Solikin, Kelompok Tni Desa Air Mundu, Wawancara Pribadi, Tanggal 25 September
2021, Jam 14:55 WIB.
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Berikutnya peneliti memberikan pertanyaan kepada petani
peternakan kambing yaitu Bapak Anton di Baru Manis Kecamatan
Bermani Ulu dengan pertanyaan Apa saja kendala yang ditemukan
dalam pelaksanaan peternakan kambing di kecamatan Bermani Ulu?

Berdasarkan jawaban dari Bapak Anton di Desa Baru Manis
kecamatan Bermani Ulu menyatakan bahwa:

“kendala yang dihadapi yang pertama kambingnya Kkecil,

yang kedua kambingnya terkena penyakit sehingga dalam

waktu kurang lebih 3 bulan kambing tersebut mati, dari 8

ekor yang diberikan oleh BAZNAS hanya 5 ekor yang

hidup™"*

Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat kecamatan
Bermani Ulu maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa kendala yang
ditemukan dalam pelaksanaan peternakan kambing yaitu kambing
yang diberika oleh pihak BAZNAS masih terlalu kecil sehingga
membuat kambing tersebut membutuhkan waktu yang lama untuk
beranak atau berkembang, kemudian ada juga kambing yang terkena
penyakit sehingga kelompok tani menjual kambing tersebut kemudian
diganti dengan membeli kambing yang baru sebagai penggantinya,

dan ada sebagian yang mati sehingga dalam kelompok desa tersebut

satu orangnya hanya mendapatkan satu ternak kambing.

" Anton, Ketua Kelompok Tni Desa Baru Manis, Wawancara Pribadi, Tanggal 25
September 2021, Jam 15:50 WIB.
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B. Pembahasan
1. Penyaluran Zakat Produktif Perternakkan Kambing Terhadap
Mustahik Di Kecamatan Bermani Ulu.

Sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya BAZNAS
Kabupaten Rejang Lebong merupakan suatu lembaga yang mengelola
zakat, infag dan shodagah, yang memiliki fungsi mengelola zakat dari
pengumpulan  zakat, pendistribusian dan pendayagunaan zakat pada
mustahik. Sebagai lembaga yang berorientasi pada kepedulian sosial dan
pengembangan SDM maka ruang gerak baznas rejang lebong adalah
masalah ekonomi pendidikan dan sosial serta bantuan pada fakir miskin
dan masyarakat yang membutuhkan.

Dilihat dari pengumpulan dana dari tahun 2020 baznas rejang
lebong mengalami peningkatan. Dari sumber dana tersebut, baznas rejang
lebong mendistribusikannya melalui 5 program, vyaitu : program rejang
lebong tagwa, program rejang lebong cerdas, program rejang lebong sehat,
program rejang lebong makmur, dan program rejang lebong peduli.”?

Penyaluran  zakat produktif peternakan kambing terhadap
mustahik di kecamatan Bermani Ulu telah sesuai dengan UU tentang zakat
no 11, dan sesuai dengan asnafnya yaitu fakir, miskin, fisabilillah, mualaf,
gharim, ibnu sabil, amil zakat dan rigab. Kemudian dituangkan dalam
program pokok BAZNAS Rejang lebong yaitu Rejan Lebong Taqwa,

Rejang Lebong Makmur, Rejang Lebong Peduli, Rejang Lebong Cerdas,

"2 profil baznas Rejang Lebong
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dan Rejang Lebong Sehat. Kemudian dari ke 5 program pokok tersebut,
BAZNAS Rejang Lebong menerapkan untuk usaha produktif yaitu Rejang
Lebong makmur, karena masih banyak masyarakat petani-petani yang
dalam hal ini ekonominya masih dibawah standar atau dikatakan miskin.
Dengan menyalurkan peternakan kambing didata berdasarkan kelompok.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan BAZNAS dalam
mengembangkan zakat produktif usaha ternak kambing yaitu dengan
mengevaluasi, bersosialisasi dan meneliti usaha produktif tersebut, dan
melihat apakah usahanya berkembang atau tidak, dan apabila berkembang
maka dari pihak BAZNAS akan menambah lagi usaha ternak kambing.
Dalam hal ini BAZNAS memberikan waktu 2-3 tahun untuk
mengembangkan usaha ternak kambingnya, apabila dalam jangka waktu
tersebut tidak berkembang maka BAZNAS tidak menambah ataupun
memberikanya lagi. Sedangkan Sosialisasi Penyaluran Zakat produktif
melalui program usaha ternak kambing di kecamatan Bermani Ulu yaitu
melalui UPZ (Unit Pengumpulan Zakat) yang ada di kecamatan Bermani
Ulu, karena masyarakat membayar zakatnya ke UPZ dan UPZ
menyampaikan laporanya ke BAZNAS, nanti BAZNAS Kabupaten
berdasarkan informasi dari UPZ maka uangnya diusahakan kembali ke
masyarakat atau daerah setempat untuk usaha produktif kambing atau
usaha produktif lainya.

Masyarakat yang menjadi sasaran penayularan zakat produktif

perternakkan kambing terhadap mustahik di kecamatan Bermani Ulu
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adalah kelompok tani peternak kambing, maksudnya yaitu kelompok tani
tersebut yang memang sudah ada kelompok sebelum adanya bantuan dari
BAZNAS. Dalam hal ini kelompok tani ketika mendapatkan bantuan
kambing dari BAZNAS mereka mengembangkanya dengan cara Yaitu
ketika kambing tersebut telah memiliki anak maka anak kambing tersebut
diberikanws kepada kelompok tani yang lain supaya berkembang.

Namun dengan adanya penyaluran zakat produktif yang
dilakukan BAZNAS Rejang Lebong masyarakat dikecamatan Bermani
Ulu belum sejahtera, sehingga BAZNAS memiliki tanggung jawab untuk
mensejahterkan masyarakat tersebut, karena BAZNAS merupakan mitrah
dari pemerintah untuk mengentaskan kemiskinan dalam perekonomian
produktif, dalam bidang sektornya masing-masing seperti  sektor
perdagangan, dinas sosial, kemudian bagian sosial pemerintah daerah
sendiri, dan salah satunya BAZNAS ada disitu mereka adalah pendamping
mitra pemerintah daerah yaitu lembaga pemerintah non struktural sesuai

dengan UU dan sesuai syar’inya.

. Pembagian zakat produktif yang diterima oleh mustahiq dari
BAZNAS Rejang Lebong

pembagian zakat produktif yang diterima oleh mustahiq dari
BAZNAS Rejang Lebong yaitu dalam satu desa sebanyak 8 ekor kambing,
7 ekor kambing betina dan 1 ekor kambing jantan, sedangkan untuk 1

ekor kambing yang jantan di berikan kepada ketua kelompok tani,
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kemudian setiap orang mendapatkan 2 ekor kambing. Ketika kambing
tersebut beranak maka anak kambing itu diberikan kepada kelompok tani
yang lain, adapun untuk peternak kambing yang ada di Desa Baru Manis
setiap orangnya hanya mendapatkan jatah 1 ekor kambing, kecuali ketua

kelmpok mendapatkan 2 ekor kambing, karena 8 ekor kambing yang

diberikan BAZNAS 3 ekornya mati, disebabkan kondisi kambing kurang

sehat.
Tabel 4.1
Pembagian zakat Produktif
Kampung Jajad
No | Nama Pengelola | Kambing Jantan | Kambing Betina Jumlah
1. Miswan 1 1 2
2. Suyadi 0 2 2
3. Wiyono 0 2 2
4, Wawan 0 2 2
Total 8
Tabel 4.2
Pembagian zakat Produktif
Desa Sentral Baru
No | Nama Pengelola | Kambing Jantan | Kambing Betina Jumlah
1. Ghafur Rahim 1 1 2
2. Rozali 0 2 2
3. Safari 0 2 2
4, Umar 0 2 2
Total 8




Tabel 4.3

Pembagian zakat Produktif

Desa Air Mundu
No | Nama Pengelola | Kambing Jantan | Kambing Betina Jumlah
1. Ponirin 1 1 2
2. Sulimin 0 2 2
3. Soligin 0 2 2
4. Mahmudin 0 2 2
Total 8
Tabel 4.4
Pembagian zakat Produktif
Desa Baru Manis
No | Nama Pengelola | Kambing Jantan | Kambing Betina Jumlah
1. Sumarno 1 1 2
2. Sigit 0 2 2
3. Anton 0 2 2
4. Wahyu 0 2 2
Total 8
Tabel 4.5
Pembagian zakat Produktif
Jumlah Keseluruhan
No Kambing Jantan Kambing Betina Jumlah
1. 4 18 32
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Adapun pendapatan peternakan kambing mustahiq selama
satu tahun Belum bisa ditentukan karena belum mencapai satu tahun,
tetapi jika dikatakan berkembang peternakan kambing tersebut sudah
berkembang karena sudah mempunyai anak. Dan untuk struktur
kepengurusan tersendiri dalam pengelolaan peternakan kambing di
Kecamatan Bermani Ulu tidak ada, namun hanya dibuat ketua
kelompok tani karena untuk mengatur pengelolahan peternakan
kambing yang ada di kecamatan bermani ulu, dan juga supaya adil
dalam pembagian jatah kambing, seperti kambing jantan yang
dipelihara oleh ketua kelompok masing-masing.

Sedangkan untuk cara mustahiq mengelola peternakan
kambing menjadi berkembang hanya dalam waktu satu tahun yaitu,
memberikan makan, memberikan minum dengan air garam, membuat
kandang yang nyaman dan bersih, memberikan vitamin hewan, terus
apabila kambingnya sakit maka diobati. Namun terdapat beberapa
kendala yang ditemukan dalam pelaksanaan peternakan kambing yaitu
kambing yang diberika oleh pihak BAZNAS masih terlalu keclil
sehingga membuat kambing tersebut membutuhkan waktu yang lama
untuk beranak atau berkembang, kemudian ada juga kambing yang
terkena penyakit sehingga kelompok tani menjual kambing tersebut

kemudian diganti dengan membeli kambing yang baru sebagai
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penggantinya, dan ada sebagian yang mati sehingga dalam kelompok

desa tersebut satu orangnya hanya mendapatkan satu ternak kambing.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian lapangan mengenai  Analisis
Penyaluran Zakat Produktif Perternakan Kambing Di Kecamatan Bermani Ulu
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Penyaluran zakat produktif peternakan kambing terhadap mustahik di
kecamatan Bermani Ulu yaitu telah sesuai dengan UU tentang zakat
No 11 dan sesuai dengan 8 asnafnya, Kemudian dituangkan dalam 5
program pokok BAZNAS Rejang lebong. Adapun prosedur yang
dilakukan BAZNAS dalam penyaluran zakat produktif peternakan
kambing vaitu, pihak BAZNAS langsung datang ke kecamatan
bermani ulu dan menemui kepala desa dimasing-masing desa.
Kemudian kepala desa yang memilih kelompok tani untuk
memelihara kambing. Lalu pihak BAZNAS mengantarkan kambing-

kambing tersebut ke kelompok tani yang telah terpilih.
2. Pembagian zakat produktif yang diterima oleh mustahiq dari

BAZNAS Rejang Lebong

Pembagian zakat dari pihak BAZNAS itu sebanyak 8
kambing 7 kambing betina dan 1 kambing jantan yang mana dibagi
dalam 4 orang, dan setiap orang mendapatkan 2 ekor kambing,
sedangkan untuk 1 ekor kambing yang jantan diberikan kepada ketua

kelompok tani tersebut. Kemudian ketika kambing tersebut beranak

80
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maka induknya akan digilirkan kepada kelompok tani yang lain. Dan
apabila ternak kambing tidak berkembang maka pihak BAZNAS
tidak akan memberikannya lagi. Untuk hasil pendapatan peternakan

kambing belum ada dikarenakan bekum mencapai 1 tahun.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa saran dari

peneliti yaitu:

1. Bagi BAZNAS Rejang Lebong, jika memberikan bantuan ternak

kambing disarankan untuk tidak memberikan kambing jenis kacang/
kecil karena akan memperlambat proses perkembangan ternak

kambing tersebut.

. Bagi Mustahiq, hendaknya memelihara ternak kambing dengan baik

agar bisa berkembang lebih banyak.

. Bagi Peneliti selanjutnya atas kekurangan dan keterbatasan

penelitian ini, maka peneliti mengharapkan penelitian ini  dapat
dilanjutkan dengan objek serta aspek yang berbeda sehingga dapat

menambah wawasan baru yang berkaitan dengan BAZNAS.
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Pedoman Wawancara

Analisis Penyaluran Zakat Produktif Peternakan Kambing

Dikecamatan Bermani Ulu

A. Pedoman wawancara BAZNAS Rejang Lebong

1. Bagaimana Penyaluran zakat produktif peternakan kambing terhadap

mustahik di kecamatan Bermani Ulu?

a.

Bagaimana langkah-langkah yang di lakukan BAZNAS Rejang
Lebong dalam mengembangkan zakat produktif melalui program
usaha ternak kambing ?

Siapa saja Sasaran Penyaluran Zakat produktif perternakkan kambing
terhadap mustahik di kecamatan Bermani Ulu?

Bagaimana Sosialisasi Penyaluran Zakat produktif melalui program
usaha ternak kambing di kecamatan Bermani Ulu?

Apakah dengan adanya penyaluran zakat produktif yang dilakukan
BAZNAS Rejang Lebong masyarakat di kecamatan Beramani Ulu

sudah sejahtera?

e. Apakah setelah adanya penyaluran zakat roduktif pternakan kambing di

kecamatan bermani ulu masyarakatnya sudah sejahtera?



B. Pedoman Wawancara Untuk Mustahiq Di Kecamatan Bermani Ulu
1. Berapa pembagian zakat produktif yang diterima oleh mustahiq dari

BAZNAS Rejang Lebong?

a. Berapa hasil pendapatan peternakan kambing mustahig selama satu
tahun?

b. Bagaimana cara mustahiq mengelola peternakan kambing menjadi
berkembang hanya dalam waktu satu tahun?

c. Adakah struktur  kepengurusan tersendiri dalam  pengelolaan
peternakan kambing di Kecamatan Bermani Ulu?

d. Apa saja kendala yang ditemukan dalam pelaksanaan peternakan

kambing di kecamatan Bermani Ulu?
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